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ABSTRAK 

 

Lisdayani Saharuddin. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik pada Kelas XI SMA Negeri 2 

Enrekang.Skripsi.Program Studi Pendidikan FisikaFakultas Keguruan dan Ilmu 

PendidikanUniversitas Muhammadiyah Makassar Pembimbing 1 H. Abd.Samad dan 

Pembimbing II Nurlina. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu seberapa besar tingkat peningkatan 

hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang sebelum 

dan setelah diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI). Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) memperoleh informasi hasil belajar Fisika peserta didik kelas 

XI IPA SMA Negeri 2 Enrekang sebelum diajar dengan pendekatan model 

pembelajaran Group Investigation (GI), (2) memperoleh informasi hasil belajar Fisika 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang setelah diajar menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation (GI), (3) Untuk memperoleh informasi 

tingkat peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 

Enrekang setelah diajar menggunakan model pembelajaran Group Investigation 

(GI).Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan menggunakan One 

Group pretest-posttest design yang terdiri dari tiga tahap yaitu pretest, pemberi 

perlakuan, dan posttest selama 8 kali pertemuan. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Enrekang tahun ajaran 2017/2018 

yang berjumlah sebanyak 34 peserta didik yang ditentukan dengan cara Simple 

random sampling.Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar 

Fisika yang memenuhi kriteria valid sebanyak 30 item.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada pretest hasil belajar peserta didik dengan skor rata-rata sebesar 10,38 

dan pada posttest skor rata-rata sebesar 19,38 dengan peningkatan skor uji N-gain 

ternormalisasi sebesar 0,46 sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang berada pada kategori Sedang. 

 

 

Kata kunci: model pembelajaran Group Investigation (GI), hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, setiap manusia selalu berupaya agar dapat memperoleh 

pendidikan dengan sebaik-baik dan setinggi-tingginya dimana hakikat pendidikan 

ialah memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia. 

Perbuatan mendidik diarahkan kepada  manusia  untuk  mengembangkan potensi-

potensi dasar yang dimiliki agar dapat mewujudkan keinginan hidupnya . 

Berbagai usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk menunjukkan 

kepeduliannya terhadap nasib bangsa, oleh sebab itu pemerintah senantiasa 

melakukan perbaikan dan perubahan dibidang pendidikan. Usaha tersebut mencakup 

semua komponen pendidikan yakni perubahan kurikulumdan proses pembelajaran, 

pengadaan sarana dan prasarana yang memadai, peningkatan kualitas guru, penataan 

organisasi dan manajemen pendidikan serta serta usaha lain yang berkenaan dengan 

kualitas pendidikan. 

Guru berperan penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan salah 

satunya ialah mengarahkan peserta didik pada saat proses belajar berlangsung 

sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Tujuan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak 

terlepas dari kegiatan belajar mengajar sebagai kegiatan utamanya. Kegiatan belajar 

mengajar di sekolah membutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan peserta 

didik disekolah. 

1 
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Pengajaran merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen yang 

saling terkait untuk mencapai suatu tujuan.Salah Satu komponen dari sistem 

pengajaran adalah sumber belajar yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar (Muhibbin Syah, 2000:249). Proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi, antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, 

peserta didik dan sumber belajar dalam tujuan mencapai kompetensi yang 

diharapkan , karena hal itu merupakan cerminan dari kemampuan peserta didik 

dalam menguasai suatu materi. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 

memilih dan menggunakan model atau metode pembelajaran yang tepat dan efisien. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik karena hal itu dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus dapat menerapkan model 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisikarena menganggap bahwa 

prosespembelajaran dengan ceramah yang mengharapkan peserta didikduduk , diam, 

mendengar, mencatat dan menghafal dan mendapatkan hasil yang baik.  

Namun demikian berbeda dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, di 

mana dengan metode ceramah hanya akan membuat peserta didik cenderung lebih 

pasif sedangkan guru yang lebih aktif terutama dalam pelajaran fisika, permasalahan 

pokok dalam proses pembelajaran saat ini yaitu kesulitan peserta didik dalam 

menerima, merespon, serta mengembangkan materi yang diberikan oleh guru. Guru 

sebagai fasilitator dituntut untuk bisa membawa peserta didiknya ke dalam 
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pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat 

menikmati pembelajaran dan dapat menjangkau semua sudut kelas. Guru dengan 

pembelajaran konvensional yang pembelajaran berpusat pada guru, akanterkesan 

merugikan peserta didik, terutama peserta didik yang berkemampuan rendah terlihat 

cenderung jenuh dalam pembelajaran, maka model pembelajaran yang disajikan 

hendaknya mampu membangkitkan motivasi diri bagi peserta didik. Motivasi yang 

telah tercipta memudahkan peserta didik berinteraksi baik terhadap guru maupun 

peserta didik lain dalam suatu pembelajaran, salah satu  yang paling penting  yang 

harus dimiliki oleh peserta didik terutama dalam pelajaran fisika adalah 

keterampilan berkomunikasi sains . 

Melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, hasil observasi yang dilakukan 

oleh penulis terungkap peserta didik kelas XI SMAN 2Enrekang  menghadapi 

permasalahan yang pada hakikatnya sama dengan permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas. Dari data administrasi guru diperoleh data hasil belajar Fisika 

peserta didik kelas XI SMAN 2 Enrekang masih berada dibawah standar KKM yang 

ditentukan oleh sekolah yakni 75 secara individual dan 75% secara klasikal. 

Inovasi yang sebaiknya dilakukan dalam memperbaiki keadaan peserta 

didik di atas untukmencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan yaitu dimulai 

dengan pendekatan atau model pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi 

peserta didik. 

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dibutuhkan metode 

dan pendekatan yang lebih baik dan sesuai dengan minat dan kemampuan peserta 
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didik secara keseluruhan serta membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran, 

yakni menerapkan pendekatan Group Investigation. 

Pembelajaran koopertif tipe Group Investigation ini,dirancang dengan tahap 

mengidentifikasi topik, membagi peserta didik kedalam kelompok, merencanakan 

tugas, membuat penyelidikan, mempersiapkan tugas akhir, dan mempresentasikan 

tugas akhir, hal yang paling penting dari model ini adalah dapat melatih peserta 

didik untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.  

Dalam teori yang ada, model pembelajarn GroupInvestigtion ini ada tiga 

konsep utama yaitu: penelitian, pengetahuan dan dinamika kelompok. Penelitian 

disini adalah proses dinamika peserta didik memberikan respon terhadap masalah 

dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan merupakan pengalaman belajar 

yang diperoleh peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Selanjutnya, dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan 

sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta 

saling bertukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitiandengan judul: “Penerapan model 

pembelajaran  Group investigation terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Kelas XI SMAN 2 Enrekang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Seberapa besar hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI SMAN 2 Enrekang 

sebelum diajar dengan model Group Investigation(GI)? 

2. Seberapa besar hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI SMAN 2 Enrekang  

setelah diajar  dengan model Group Investigation (GI)? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XISMAN 2 

Enrekang setelah diterapkan  modelGroup Investigation (GI)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban 

dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI SMAN 

2 Enrekang sebelum diajar dengan model Group Investigation (GI) 

2. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI SMAN 

2 Enrekang setelah diajar  dengan model Group Investigation (GI) 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI 

SMAN 2 Enrekang setelah diajar menggunakan model Group Investigation.     
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah  

Dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna pada sekolah dalam 

rangka perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran Fisika. 

2. Guru 

a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

b) Membantu guru untuk mengetahui kemampuan peserta didik sehingga 

guru dapat menentukan langkah apa yang harus diberikan kepada peserta 

didik berdasarkan kemampuannya. 

3. Peserta didik  

a) Peserta didik mendapatkan pengalaman baru dengan penerapan strategi 

pembelajaran menggunakan model Group Investigation. 

b) Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran Fisika di kelas 

sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir. 

c) Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam berdiskusi dan 

memecahkan masalah. 

4.   Peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan memberikan gambaran pada peneliti sebagai 

calon guru tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Tinjauan  Pustaka 

1. Belajar 

a. Pengertian belajar 

Hamalik (2012:27) mengatakan Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman atau dikatakan learning is defined as the modification 

or strengthening of behavior through experiencing. Menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 

Menurut  Syaiful Sagala (2013: 14), terdapat beberapa definisi belajar 

menurut para ahli sebagai berikut: 

a. Skinner: Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 

yang berlangsung secara progresif.  Belajar juga dipahami sebagai suatu 

perilaku, pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik.  

b. Gagne: Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia 

yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan 

oleh pertumbuhan saja. 

c. Arthur T. Jersild: Belajar  adalah“modification of behaviour through 

experience and training” yaitu perubahan atau membawa akibat perubahan 

tingkah laku dalam pendidikan karena pengalaman dan latihan atau karena 

mengalami latihan. 

7 
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Menurut aliran behaveoristik, belajar adalah pembentukan asosiasi antara 

kesan yang ditangkap oleh panca indra dengan kecenderungan untuk bertindak atau 

berhubungan antara stimulus dan respon Sanjaya (2008:29) 

b. Prinsip-prinsip Belajar 

 Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. Oleh karena itu, maka 

perlu diperhatikan beberapa prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh 

Suprijono (2009:4). 

 Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari  

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya 

3. Positif berakumulasi 

4. Aktif atau berakumulasi  

5. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan  

6. Permanen atau tetap 

7. Bertujuan dan terarah 

8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan 

Kedua,belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan 

dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis, 

konstruktif, dan organik.  

Ketiga,belajar merupakan bentuk pengalaman, dimana pengalaman pada 

dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. 

Syarat keberhasilan belajar: 
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a. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan tenang. 

b. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada peserta didik 

2. Pendekatan Group Investigation (GI) 

 Menurut Kurniasih & Berlin Sani (2015: 71) Model pembelajaran Group 

Investigation adalah suatu bentuk model pembelajaran kooperatif yang memiliki 

titik tekan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi 

atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari. Informasi 

tersebut bisa didapat dari bahan-bahan yang tersedia , misalnya dari buku pelajaran, 

perpustakaan, atau dari internet dengan referensi yang bisa dipertanggung jawabkan.  

Model ini harus melibatkan peserta didik mulai dari perencanaan baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini 

menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok.  

Hal yang paling penting dari model ini adalah dapat melatih peserta didik 

untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Dalam teori yang ada, model 

pembelajaran Group Investigation ini ada tiga konsep utama yaitu: penelitian, 

pengetahuan dan dinamika kelompok. Penelitian disini adalah proses dinamika 

peserta didik memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah  

tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung.Selanjutnya, dinamika kelompok 

menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang 
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melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman  melalui 

proses saling berargumentasi. 

Model pembelajaran Group Investigation tergolong dalam model yang cukup 

rumit karena untuk melaksanakan model ini adabeberapa hal yang harus di 

perhatikan, diantaranya adalah: 

1. Peserta didik harus memiliki kemampuan kelompok , 

 Kemampuan kelompok yang dimaksud adalah setiap peserta didik 

harus dapat  mengerjakan materi dalam  kelompoknya dan mereka harus 

mendapat kesempatan memberikan kontribusi masing-masing. Dalam 

penyelidikan, peserta didik dapat mencari informasi dari berbagai informasi 

dari dalam maupun di luar kelas, kemudian peserta didik mengumpulkan 

informasi yang diberikan dari setiap anggota untuk mengerjakan lembar 

kerja. 

2. Peserta didik harus memiliki rencana kooperatif,  

Peserta didik bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber 

mana yang mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana 

mereka akan mempresentasikan proyek mereka didalam kelas 

3. Peran Guru,  

Disamping sebagai fasilitator, guru juga harus menyediakan sumber 

belajar, guruharus berkeliling diantara kelompok-kelompok untuk 

memperhatikan peserta didiksedang bekerja, sehingga dapat membantu 

peserta didik mengatur pekerjaannya serta membantu jika peserta didik 

menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok. 
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Menurut Narulita(2014: 299) dalam Group Investigation kelompok peserta 

didik merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan riset, riset ini menjadi 

kesempatan peserta didik mempelajari sebuah topik secara intensif dan mendapat 

pengetahuan khusus mengenai suatu bidang tertentu. Memberi kesempatan 

kepadapeserta didik memilih topik-topik yang memiliki signifikansi khusus bagi 

mereka, membentuk kelompok,dan menjalankan riset mereka sendiri , merupakan 

hal yang sangat bisa memotivasi dan membantu peserta didik mengetahui bahwa 

riset tidak selalu harus dilakukan dengan langkah-langkah yang sama tetapi  

tergantung konteksnya.  

Peserta didik menjadi mengetahui bahwa riset yang baik harus logis,  

dilakukan dengan cara yang terorganisir dengan baik yang berbeda-beda antara satu 

disiplin dengan disiplin lainnya, antara satu proyek dengan proyek lainnya,  apabila 

peserta didik telah menyelesaikan Group Investigation maka pemahaman mereka 

terhadap arti penting penemuan menjadi semakin meningkat. Ketika mereka 

berpartisipasi mengulas proyek mereka bersama teman dan pengajar, mereka 

mendapatkan pengalaman praktis dalam memberi dan menerima kritik.Terakhir 

karena dalam melaksanakan investigasi tersebut, kelompok mengikuti sejumlah 

langkah tertentu dan bekerja dengan interval waktu tertentu. 

Menurut Kurniasih dan Berlin Sani, (2015: 74)Teknik pelaksananaan model 

pembelajaran Group investigationada beberapa langkah yang harus diketahui peserta 

didik diantaranya: 

1. Menyeleksi topik, tahap pertama peserta didik memilih berbagai subtopik 

dalam materi yang akan dipelajari atau dari gambaran yang diberikan oleh 
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guru, kemudian mengorganisir peserta didik menjadi kelompok-kelompok 

yang berorientasi padatugas yang beranggotakan 2 hingga 6 orang 

 

2. Merencanakan kerja sama, bersama-sama dengan peserta didik, guru 

merencanakan berbagai prosedur belajar, tugas, tujuan umum yang konsisten 

dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah pertama 

diatas 

 

3. Pelaksanaan, para peserta didik melaksanakan rencana yang telah 

dirumuskan pada langkah (melaksanakan kerja sama) di atas. Proses 

pelaksanaan melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi 

yang luas dan mendorong para peserta didik untuk menggunakan berbagai 

sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah dan guru harus 

memastikan setiap kelompok tidak mengalami kesulitan. 

 

4. Analisis dan sintesis, parapeserta didik menganalisis dan mensintesis  

berbagai informasi yang diperoleh pada langkah (pelaksanaan) dan 

merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik 

di depan kelas. 

5. Penyajian hasil akhir, dengan pengawasan guru, setiap kelompok 

mempresentasikan berbagai topik yang telah dipelajari agar semua peserta 

didik dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas 

mengenai topik tersebut. 

6. Melakukan evaluasi, bersama-sama peserta didik, guru melakukan evaluasi 

mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu 

keseluruhan. Evaluasi dapatmencakup tiap peserta didik secara individu atau 

kelompok, atau keduanya. 
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Menurut Hamzah (2011: 123) langkah-langkah penerapan metode Group 

Investigation dapat di kemukakan sebagai berikut: 

1. Guru membagi kelas dalam kelompok heterogen 

2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok 

3. Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat tugas satu 

materi yang berbeda dari kelompok  yang lain 

4. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara 

kooperatif dan bersifat penemuan. 

5. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara ketua menyampaikan hasil 

pembelajaran kelompok 

6. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan 

7. Evaluasi 

Kelebihan model pembelajaran Group investigation  

1. Model pembelajaran Group investigation memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

2. Penerapan model ini mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik 

3. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerja sama dan 

berinteraksi antar peserta didik dalam kelompok tanpa memandang latar  

belakang 

4. Model ini juga melatih peserta didik untukmemiliki kemampuan yang 

baikdalam berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya. 



14 
 

 
 

5. Memotivasi dan mendorong peserta didik agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

Kekurangan  model pembelajaran Group investigation  

1. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang kompleks dan 

sulit dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif 

2. Model ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

Dalam pembelajaran fisika penerapan Group Investigation bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik hingga mencapai hasil belajar yang 

memuaskan serta dapat memahami dan mengingat apa yang telah dipelajarinya. 

Melalui pembelajaran Group Investigation peserta didik akan belajar secara 

berkelompok untuk mendiskusikan serta mencari materi dari berbagai sumber yang 

berkaitan dengan pembelajaran fisika misalnya tentang elastisitas kemudian peserta 

didik menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan merencanakan dengan kelompok agar materi tersebut dapat diringkas 

baik berupa konsep, rumus maupun skema yang kemudian akan dijelaskan di depan 

kelas agar semua peserta didik dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu 

perspektif yang luas mengenai materi tersebut.  

Pembelajar Group Investigation dalam fisika diharapkan mampu 

menumbuhkan kerja sama dan memecahkan masalah dalam belajar serta dapat 

membantu menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber yang relevan dan belajar dari peserta didik yang lain. 

Oleh karena itu, pembelajaran fisika yang dianggap sulit karena selalu dilandasi 

rumus bisa dipecahkan secara berkelompok. 
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3. Hasil Belajar  

Sasaran dari kegiatan mengajar adalah hasil belajar.Hasil belajar 

merupakan informasi kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan 

materi yang telah diajarkan kepada peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar 

yang dapat diperoleh melalui tes hasil belajar. Ditinjau dari segi bahasa, hasil belajar 

diartikan sebagai hasil yang dicapai seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah 

digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan setelah melakukan 

usaha tertentu. 

Menurut Hamalik(2012:27) hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan 

melainkan perubahan kelakuan. 

Sedangkan menurut Gagne dan Brings (dalam Suprihatiningrum, 2013:37). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai 

akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta 

didik.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku dan kemampuan yang di peroleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar yang terlihat dari kemampuan kognitif. 

 

B. Kerangka Pikir 

Dalam dunia pendidikan prosespembelajaran dipandang berkualitas jika 

berlangsung efektif, efisien, inovatif, bermakna dan yang ditunjang sumber daya. 

Suatu kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika peserta didik menunjukkan 

tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar. 

Oleh karena itu, guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan 

dan mengelola kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntunan tujuan 

pembelajaran  yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran khususnya bidang studi 
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fisika.Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya seorang peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Hasil belajar yang dicapai oleh seorang peserta didik menjadi indikator 

tentang batas kemampuan, penguasaan tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap 

atau nilai yang dimiliki oleh seorang peserta didik dalam suatu pelajaran. 

Oleh karena itu penerapan model pembelajaran yang tepat akan 

mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran yang 

tepat akan menciptakan proses pembelajaran yang kondusif karena peserta didik 

terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran tipe Group Investigation ini diawali dengan guru menyajikan 

pembelajaran secara klasikal untuk garis besar materi pelajaran.Kemudian peserta 

didik tidak hanya ditunjuk secara individu untuk memperoleh hasil belajar yang baik 

tetapi mereka dituntut untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompoknya, peserta didik yang lebih pintar memberi bantuan kepada teman-

temannya untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari dan setiap anggota 

kelompok mempunyai tanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya. 

Adanya interaksi antara anggota kelompok secara tidak langsung peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

aktivitasbelajar  dan hasil belajar peserta didik. 

Berikut ini adalah bagan yang mengambarkan kerangka pikir yang 

melandasidilakukannya penelitian: 
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Gambar 2.1 Skema Alur Kerangka Pikir 

PROSES 
PEMBELAJARAN 

DENGAN PENERAPAN 
MODEL GROUP 
INVESTIGATION

SEBELUM

GURU : 

1.Menjelaskan kepada peserta didik
tentang tujuan pelajaran dan pokok
masalah yang akan dibahas dalam
pelajaran tersebut

2.Menyajikan bahan yang berkenaan
dengan pokok masalah

3.Langkah generalisasi dalam hal ini
unsuryangsama dan berlainan dihimpun
untuk mendapatkan kesimpulan

4.Kesimpulan yang diperoleh
digunakan dalam berbagai situasi
sehingga nyata makna kesimpulan itu.

PESERTA DIDIK : 

1.Mendengarkan dan mencatat bahan
pelajaran yang dijelaskan oleh guru

2.Kemampuan awal yang dimiliki
peserta didik berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari

3.Memiliki suasana emosional yang
mendukung untuk memperhatikan dan
memiliki motivasi mengikuti pelajaran.

HASIL BELAJAR 
RENDAH

SETELAH

GURU: 

1.Memberikan gambaran materi pembelajaran
serta mengorganisir peserta didik menjadi
kelompok

2.Bersama peserta didik merencanakan prosedur
pembelajaran

3.Mendorong peserta didik untuk menggunakan
berbagai sumber serta memastikan setiap
kelompok tidak mengalami kesulitan

4.Melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap
kelompok terhadap pekerjaan kelas.

PESERTA DIDIK : 

1.Memilih subtopik dalam materi yang akan di
pelajari

2.Merencanakan berbagai prosedur belajar

3.Melaksanakan rencana yang telah dirumuskan

4.Menganalisis dan mensintesis berbagai
informasi yang diperoleh dan merencanakan agar
dapat diringkas dalam suatu penyajian yang
menarik

5.Mempresentasikan berbagai topik yang telah
dipelajari

6.Mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

HASIL BELAJAR 
TINGGI

TERJADI 

PENINGKATAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yaitu penelitian Pre Experimentaldesigns (Pra-Eksperimen) 

2) Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian bertempat di SMAN 2 Enrekang  

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1) Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas yaitu pembelajaran dengan pendekatan Group 

Investigation (GI)  

b. Variabel Terikat yaitu hasil belajar Fisika peserta didik. 

2) Desain Penelitian 

3) Desain penelitian ini menggunakan “One-Group Pretest-Posttest Design”. 

Yang dinyatakan dengan pola sebagai berikut:  

 O1  X  O2 

       Sugiyono (2016: 110) 

dengan :  

O1=Tes hasil belajar fisika peserta didik sebelum diajar menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation(GI). 

X  = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation(GI). 

18 
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O2= Tes hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation(GI). 

C. Definisi Operasional Variabel 

1) Model pembelajaranGroup Investigation (GI) adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan 

aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu 

mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari, informasi itu bisa didapat 

dari bahan-bahan yang tersedia , misal dari buku pelajaran, perpustakaan, 

atau dari internet dengan referensi yang bisa dipertanggung jawabkan. 

2) Hasil belajar Fisika adalah kemampuan peserta didik dalam belajar Fisika 

dalam ranah kognitifpada pelaksanaan Pretest dan Posttest  yang mencakup 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4). 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 

2 Enrekang pada tahun ajaran 2017/2018.yang terdiri daritujuh kelas dengan 

jumlah 245peserta didik. 

b.  Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN2 Enrekangdengan 

jumlah 34 peserta didik.melaluirandom class, karena kelas dalam populasi 

homogen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelumdansetelah 

diajar menggunakan Pendekatan Group Investigationdengan menggunakan 

instrumen yang sebelumnya diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan 

reabilitas tes. 

F. Instrumen Penelitian 

Tes yang digunakan sebagai pengumpul data variabel hasil belajar Fisika 

dengan  ranah kognitif yang meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

aplikasi (C3) analisis (C4). 

Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah multiple choice test (pilihan 

ganda) yakni: peserta didik yang menjawab item dengan benar diberi skor 1 dan 

skor 0 bagi peserta didik yang menjawab item dengan salah atau tidak menjawab 

Pengujian validitas setiap item tes dilakukan dengan menggunakan rumus 

berikut: 

   𝛾𝑝𝑏 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑑
√

𝑝

𝑞
    

Arikunto (2013: 182) 

dengan:   

𝛾pb  =koefesien korelasi biserial 

Mp =rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicarivaliditasnya  

Mt =  rerataskor total 

Sd  = standar deviasi 
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P = proporsi peserta didik yang menjawab benar 

p =  
banyak peserta didik yang benar

jumlah seluruh peserta didik
 

q =  proporsi peserta didik yang menjawab salah (q=1-p) 

 Untuk mengetahui konsistensi instrumen yang digunakan, maka harus 

ditentukan reliabilitasnya. Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belajar fisika 

digunakan rumus Kuder-Richardson-20 (KR-20) sebagai berikut: 

 𝑟11 =  (
n

n−1
) (

s2−∑ pq

s2 )     

  Arikunto (2013: 182) 

 

dengan:  

𝑟11 = reliabilitas tes secara keseluruhan  

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item salah (q = 1-p) 

∑ 𝑝𝑞 = jumlah perkalian antara p dan q 

n =  banyaknya item 

S =  standardeviasi 

 Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai koefisien reliabilitas tes 

yang tinggi digunakan untuk tes hasil belajar fisika pada kelompok 

eksperimen.Untuk jawaban benar diberikan skor satu dan untuk jawaban yang salah 

diberi skor nol. 
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Table 1. Koefisien korelasi 

Rentang Kategori 

0,800-1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,008 Tinggi 

0,004 - 0,600 Sedang 

0,002 - 0,004 Rendah 

0,000 - 0,002 Sangat rendah 

 Arikunto (2013: 183) 

G. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini prosedurnya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Observasi ke sekolah SMAN 2Enrekangdan berkomunikasi dengan kepala 

sekolah dan guru bidang studi fisika kelas XI mengenai keadaan peserta didik, 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Menentukan waktu penelitian dan kelas 

yang akan digunakan untuk penelitian. 

b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi persiapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal yang diberikan setelah proses 

pembelajaran. 

c. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

d. Menyusunan kisi-kisi soal untuk membuat tes hasil belajar,  

e. Menyusun soal tes hasil belajar berdasarkan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses pembelajaran pada kelas yang 

sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses mengajar dilakukan 

sendiri oleh peneliti dimana kelas yang diteliti dengan Pendekatan Group 

Investigation(GI). 

3. Tahap pengumpulan data 

Sebelum proses pembelajaran dilakukan tes awal (pretest) dan setelah 

seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan maka dilakukan tes hasil belajar fisika 

(posttest) setelah diajar dengan menggunakan Pendekatan Group Investigation 

(GI). 

H. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan  menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan skor hasil belajar Fisika kelas XI SMAN 2 Enrekang 

sebelum dan setelah diterapkan pendekatanGroup investigation (GI), sedangkan 

analisis inferensialadalah uji normalitas, dan uji N-Gain. 

1. Analisis Deskriptif 

 Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah penilaian skor rata-rata, 

standar deviasi, skor terendah, skor ideal, dan skor tertinggi.Hasil data yang 

diperoleh dikelompokkan dalam kategori berdasarkan 5 skala yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.Pada penelitian ini digunakan analisis 

inferensial untuk memperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik yakni uji N-

Gain. 
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 Menurut Riduwan (2016:70) bahwa teknik pembuatan distribusi frekuensi 

yang digunakan dengan mengacu pada skor tertinggi dan skor terendah yang 

mungkin dicapai. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

a. Diurutkan data dari yang kecil sampai yang terbesar 

b. Dihitung  jarak atau rentangan (R) 

𝑅 = 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

b. Karena menggunakan batas skala lima sehingga perhitungan jumlah kelas 

dengan sturges tidak dilakukan 

𝐵𝑆 = 5 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 

c. Dihitung  panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 (𝐵𝑆)
 

d. Ditentukan batas data terendah atau ujung data pertama, dilanjutkan 

menghitung kelas interval. Selanjutnya membuat kategori yakni: 

Sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 

Skor rata-rata diperoleh dari persamaan:  

     �̅� =
∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
   

      Sudjana (2013: 183) 

dengan : 

�̅� = skor rata-rata 

xi = titik tengah kelas 

∑ 𝑓𝑖 = jumlah frekuensi 
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Standar deviasi: 

    S= 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

  (4) 

      Sudjana (2013: 185) 

dengan : 

S = standar deviasi 

n = jumlah sampel 

∑ 𝑓𝑖 = jumlah frekuensi 

xi = titik tengah kelas 

 Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor dikonversi 

dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑁 =
𝑆𝑆

𝑆𝐼
× 100 

Dengan:  

N = standar deviasi 

SS = jumlah sampel 

𝑆𝐼 = jumlah frekuensi 
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 Tabel 2.Kategori Skor Hasil belajar Peserta Didik 

Interval Skor/Nilai  Kategori  

81 -100 Sangat tinggi 

61 -  80 Tinggi 

41 -  60 Sedang  

21 -  40 Rendah  

  0 -  20 Sangat rendah  

     Riduwan  (2009: 20) 

2. Analisis Inferensial 

1. Uji (N-Gain) 

Uji gain dilakukan untuk mengetahui kategori peningkatan hasil 

belajar fisika peserta didik sebelum dan setelah diterapkan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) dalam pembelajaran fisika. Dengan 

menggunakan rumus: 

𝑔 = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟(𝑚𝑎𝑘𝑠) − 𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 

dengan : 

g  = Gain 

Smak     =Skor maksimum ideal 

Spost = Skor tes akhir 

Spre = Skor tes awal 
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Dengan Kategori tingkat indeks gain yang dikemukakan oleh Meltzer, 

yaitu: 

Tabel 3.2 Kategori tingkat N-gain 

 

 

 

     Meltzer (2003:153) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batasan Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini menyajikan proses pengolahan data yang menggunakan 

hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis statistik inferensial. Pengolahan 

statistik deskriptif digunakan untuk menyatakan karakteristik distribusi nilai 

responden dan analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian dasar analisis 

yaitu uji normalitas, dan uji gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan 

postest. Sebelum melakukan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap instrumen penelitian yaitu uji 

validitas dan reliabilitas.Pengujian tersebut untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen yang digunakan, serta tinggi atau rendahnya reliabilitas dari instrumen 

tersebut. 

1. Hasil Analisis Instrumen Penelitian 

1. Pengujian Validitas 

Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketetapan suatu 

instrumen. Jenis validasi instrumen yang digunakan yaitu validitas isi (content 

validity) adalah validitas yang ditentukan oleh derajat representativitas item-item tes 

yang disusun telah mewakili keseluruhan materi yang hendak diukur. Penilaian 

dilakukan oleh dua orang validator dalam bidang fisika.Untuk mengetahui layak 

tidaknya instrumen untuk digunakan maka instrumen diujicobakan pada kelas non 

sampel. Setelah itu penguijian validitas setiap butir atau item instrumen 

dimaksudkan untuk menguji kesejajaran atau korelasi skor instrumen dan skor total 

28 
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instrumen yang diperoleh, yang dilakukan dengan cara  mengkorelasikan antara skor 

yang diperoleh pada masing-masing item pertanyaan dengan skor total individu. Uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi biserial, hal ini 

dikarenakan data dalam penelitian ini bersifat dikotomi (bersifat benar atau 

salah).Dengan demikian diperoleh 30 item yang valid untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

2. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu tes untuk mengukur atau mengamati sesuatu yang 

menjadi objek.Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 

valid.Reliabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen 

pengukuran yang baik, dengan konsep sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya atau sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari kekeliruan 

pengukuran.Realibilitas suatu skor adalah hal yang sangat penting dalam 

menentukan apakah tes telah menyajikan pengukuran yang baik. 

Pengujian reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder dan 

Richardson (KR-20). Pengujian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft 

Excel, hasil dari perhitungan menunjukan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔adalah 0,89. Nilai tersebut 

berada di rentang nilai 0,80 – 1.00yang masuk dalam kategori reliabilitas yang 

sangat kuat.Sehingga instrumen yang digunakan sebagai pretest danpostest  pada 

kelas eksperimen memiliki tingkat kepercayaan yang sangat tinggi. 
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2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Adapun gambaran hasil belajar fisika peserta didik sebelum diajar dengan 

menerapkan model pembelajaran Group Investigation (GI)dan setelah diajar 

dengan model pembelajaran Group Investigation (GI)yaitu: 

Tabel 4.1.Statistik Skor hasil belajar fisika peserta didik sebelum dan  

setelah diajar dengan model pembelajaran Group Investigation 

(GI)pada Peserta didik Kelas XI MIPA 5  

SMA Negeri 2 Enrekang 

 

Statistik 

Skor  Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran sampel 34 34 

Skor tertinggi 17,00 27,00 

Skor terendah   6 10 

Skor ideal 30 30 

Rentang skor 11,00 17,00 

Skor rata-rata 10,38 19,38 

Standar deviasi 2,95 3,96 

 

a. Hasil Penelitian Data Pre-test 

Dari Tabel 4.1 peserta didik yang menjadi sampel penelitian(Kelas XI MIPA 

5 SMA Negeri 2 Enrekang) memiliki jumlah peserta didik sebanyak  34 orang. 

Dilihat dari skor tertinggi dari hasil belajar Fisika peserta didik pada Pretest dicapai 

sebesar 17 dan skor terendah yang dicapai peserta didik sebesar 6 dari skor ideal 

30,dan  skor rata-rata peserta didik sebesar 10,38 dengan standar deviasi 2,95 
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Jika skor hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 

Enrekang dianalisis menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, maka dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 EnrekangPada Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Skor  F Persentase (%) 

6  – 7 7 20,59 

  8 –  9 7 20,59 

10– 11 8 23,53 

12– 13 7 20,59 

14– 15 3 8,82 

16 – 17 2 5,88 

∑ 34 100 
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Data distribusi Frekuensi Pretest pada Tabel 4.1 dapat disajikan dalam diagram 

batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1  Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 

Enrekang  pada Pretest 

 

b. Hasil Penelitian Data Posttest 

Adapun data yang diperoleh dari hasil belajar Fisika peserta didik kelas 

XI IPA 5 SMA Negeri 2 Enrekang  setelah diajar dengan model pembelajaran 

Group Investigation (GI) selama 8 kali pertemuan dengan materi Suhu dan 

Kalor, maka dapat dilihat pada Tabel 4.1 skor tertinggi dari hasil belajar Fisika 

peserta didik yaitu 27 dan skor terendah yang dicapai yaitu 10 dari skor ideal 30. 

Adapun Jumlah sampel pada Posttest sebanyak 34 orang dan standar deviasi 

yang diperoleh sebesar 3,96 dengan skor  rata-rata 19,38. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik setelah 

diajar dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) dengan menggunakan 
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analisis distribusi Frekuensi dan persentase skor hasil belajar Fisika, maka dapat 

dilihat dari Tabel berikut: 

Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Kelas XIMIPA 5SMA Negeri 2 Enrekang  pada saatPosttest 

Interval Skor  Ferkuensi Persentase (%) 

10-12 2 
5,88 

13-15 3 
8,82 

16-18 9 
26,47 

19-21 9 
26,47 

22-24 8 
23,53 

25-27 3 
  8,82 

∑ 34 
100 
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Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam diagram 

batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2  Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 

Enrekang  pada Posttest 

 

Tabel 4.4 Kategori Skor Hasil Belajar Fisika  Peserta Didik Pada   Pretest  dan 

Posttest 

Interval 

Skor  

Pretest   Posttest   

Kategori Frekuensi  Persentase 

(%) 

Frekuensi  Persentase 

(%) 

   0  –   6 1 3 0   0 Sangat Rendah 

  7  – 12      24 71 2 6 Rendah 

 13  – 18  9 26      12 35 Sedang 

 19  – 24 0  0      17 50 Tinggi 

25 – 30 0  0        3 9 Sangat Tinggi 
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Dari Tabel 4.4 dapat terlihat bahwa skor hasil belajar Fisika peserta didik 

sebelum diajar dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation (GI) 

terdapat 1 peserta didik dalam kategori Sangat Rendah, 24 peserta didik dalam 

kategori Rendah, 9 peserta didik dalam kategori Sedang dan tidak terdapat peserta 

didik yang memenuhi kategori Tinggi dan Sangat Tinggi sedangkan skor hasil 

belajar Fisika peserta didik setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation  (GI)  tidak terdapat  peserta didik dalam kategori Sangat 

Rendah, dan terdapat 2 peserta didik dalam kategori rendah,  12 peserta didik dalam 

kategori Sedang, 17 peserta didik dalam kategori Tinggi dan terdapat 3 peserta didik 

dalam kategori  Sangat Tinggi. Jadi frekuensi yang lebih banyak pada Pretest berada 

pada interval 7-12 dengan kategori Rendah sedangkan pada Posttest frekuensi yang 

lebih banyak berada pada interval 19-24 dengan kategori Tinggi. Untuk lebih 

jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3Diagram Kategorisasi dan Frekuensi Hasil Belajar FisikaPeserta didik 

saat Pretestdan Posttest 
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3. Uji N-Gain 

Untuk melihat kategori peningkatan hasil belajar fisika peserta didik. 

Rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut disajikan distribusi dan perolehan 

rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria indeks gain. 

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟(𝑚𝑎𝑘𝑠) −𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 

=  
19,41 − 10,44

30−10,44
 

=   
8,97

19,56
 

=    0,46 

 
Tabel 4.5. Distribusi Perolehan Gain Ternormalisasi Peserta Didik  

Kriteria Indeks Gain 

Gain 

Ternormalisasi 

(G) 

Tinggi g > 0,70 

0,46 
Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 

Rendah 0,30 ≥ g 

Jumlah   

 

 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA 

Negeri 2 Enrekang tahun ajaran 2017/2018 memiliki skor rata-rata gain 

ternormalisasi sebesar 0,46 yang merupakan kategori sedang. 

 

A. Pembahasan 

Dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra eksperimen dengan 

desain yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam proses 

pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang telah disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat 
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pembelajaran yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan skor hasil belajar 

Fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan model pembelajaran Group 

Investigation (GI)  pada satu kelas sebagai sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar peserta didik 

dapat diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari hasil Pretest dan 

Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial dapat dikemukakan 

bahwa hasil belajar peserta didik terjadi peningkatan terhadap materi yang diberikan 

pada Suhu dan Kalor yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation (GI). 

Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation (GI). dimana peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok.Setiap 

kelompok melaksanakan prosedur belajar yang telah direncanakan, proses 

pelaksanaan melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan serta mendorong 

peserta didik untuk menggunakan berbagai sumber belajar sebanyak-banyaknya baik 

itu berupa buku paket, LKPDdan buku-buku yang ada di Perpustakaan berkaitan 

dengan materi yang di pelajari , kemudian peserta didik bersama dengan teman 

kelompok menganalisis, mensintesis dan merencanakan agar dapat diringkas dalam 

suatu penyajian yang menarik didepan kelas, pada kegiatan ini peserta didik mencari 

berbagai informasi di perpustakaan yaitu dari berbagai buku paket, ditahap ini 

terlihat semua anggota kelompok berperan aktif  dalam menemukan informasi, 

berdiskusi, dan meringkasberbagai informasi yang telah mereka dapatkan, peserta 

didik yang biasanya hanya mendapat informasi dari guru sekarang mereka lebih 

aktif mencari sendiri dan dapat meningkatkan pengetahuan dasar mengenai topik 
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yang mereka temukan dari berbagai sumber, hal ini juga memotivasi peserta didik 

untuk membaca berbagai buku, tidak hanya berpatokan pada satu buku saja,hal ini 

menambah rasa ingin tahu peserta didik. 

Dengan pengawasan guru setiap kelompok mempresentasikan topik yang 

telah diringkas dengan penyajian yang menarik sehingga semua peserta didik dalam 

kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenaitopik 

tersebut,Group Investigation (GI) dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar 

peserta didik yang dituntut untuk mencari berbagai informasi serta memaparkannya 

didepan kelas. Group Investigation juga melatih peserta didik untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan mengemukakan pendapat serta 

memotivasi peserta didik agar aktif  dalam proses belajar mulai dari tahap pertama 

sampai tahap akhir pembelajaran. 

Hasil analisis deskriptif yang didapat pada Posttest lebih besar daripada 

Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

pretes 10,38 dan standar deviasi 2,95 sedangkan Posttestrata-rata skor yang 

diperoleh peserta didik 19,38 dan standar deviasi 3,96. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar fisika kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Enrekang sebelum 

dan setelah diterapkan model pembelajaran Group Investigation. 

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan hasil belajar fisika dari 34 

peserta didik terdapat 7 peserta didik atau (20%) yang memperoleh kategori tinggi, 

19 peserta didik atau (56%) yang memperoleh kategori sedang dan 8 peserta didik 

atau (24%) yang memperoleh kategori rendah. Adapun skor hasil analisis N-gain 

adalah 0,46 yang memperoleh kategori sedang, hasil analisis ini menggambarkan 
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bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Group Investigation dikelas tersebut  

terjadi peningkatan hasil belajar fisika dengan kategori sedang. 

Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dengan menggunakan Model 

pembelajaran Group Investigation didukung oleh hasil penelitian teori yang 

dikemukakan oleh Gagne (dalam Syaiful, 2016:17) bahwa “ belajar merupakan 

perubahan yang terjadi dalam kemampuan yang terjadi setelah belajar secara terus 

menerus (stimulus-respon)”. Group Investigation(GI) merupakan alternatif untuk 

lebih mengefektifkan peserta didik karena dengan model pembelajaran ini peserta 

didik dapat mengungkapkan gagasannya, berdikusi dan bertukar pendapat dengan 

teman melalui sumber belajar yang mereka peroleh, bertanya pada guru, menanggapi 

pertanyaan dan mengungkapkan apa yang diketahui semaksimal mungkin. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajarFisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang 

sebelum diajar dengan model pembelajaran Group Ivestigation (GI) skor 

rata-rata yang diperoleh 10,38 dan standar deviasi 2,95 yang berada pada 

kategori rendah.  

2. Hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Enrekang 

setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Ivestigation (GI) skor rata-rata yang diperoleh 19,38 dan standar deviasi 

3,96 yang berada pada kategori tinggi. 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 2 Enrekang setelah diajar dengan model pembelajaran Group 

Investigation (GI)  penilaiannnya berada pada kategori sedang (0,46) 

dengan demikian pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik. 

B. Saran 

1. Adanya peningkatan hasil belajar yang signifikanmaka disarankan kepada 

guru Fisika hendaknya dapat menggunakan model pembelajaran Group 

Ivestigation (GI)   yang menjadi acuan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran yang lebih baik untuk yang akan datang. 
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2. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya dibidang pendidikan 

khususnya pada pembelajaran Fisikaapabila ingin melakukan penelitian 

dengan judul yang sama agar penelitian lebih disempurnakan lagi dengan 

sampel yang berbeda. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SMANegeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester  :'XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : IPA FISIKA 

Materi Pelajaran  : SUHU dan KALOR 

Alokasi Waktu  : ( 2x45menit) 

Pertemuan   : Pertama (1)  

 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

 KI1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) 

dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 KI 4  :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindaksecara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 
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B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan 

dan kompleksitas alam dan jagad 

raya terhadap kebesaran Tuhan 

yang menciptakannya 

 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur karakteristik matahari 

dan bumi sehingga memiliki gaya 

gravitasi, orbit, dan temperatur 

yang sesuai untuk kehidupan 

manusia di muka bumi 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-

hati, bertanggung jawab, terbuka, 

kritis, kreatif, inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan 

berdiskusi 

Karakter 

1)    Siswa dapat menunjukkan rasa 

ingin tahu dalameksperimen dan 

diskusi  

2)    Siswa dapat menunjukkan sikap 

disiplin dalam eksperimen dan 

diskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

Keterampilan Sosial 

1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 

kelompok 

2)      Siswa dapat bekerjasama dalam 

kelompok 

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor pada kehidupan 

sehari-hari 

 

         Menjelaskan pengertian suhu 

         Mengenal sifat-sifat termometrik 

zat 

         Menentukan suhu pada skala 

celcius, skala reamur,skala fahrenheit 

dan kelvin 

         Memahami perbedaan antara 

suhu, kalor dan energi dalam 

         Menentukan besar kalor suatu zat 

         Menelaah berbagai macam 

perubahan wujud zat 
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         Menentukan pemuaian zat padat, 

zat cair dan gas 

         Menelaah hukum asas black 

         Menentukan perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan radiasi 

 

4.1 Menyajikan hasil pengukuran 

besaran fisis dengan menggunakan 

peralatan dan teknik yang tepat 

untuk penyelidikan ilmiah 

 

1)      Mengumpulkan data dan 

menyajikan hasil percobaan dalam 

sebuah laporan 

 

4.8 Merencanakan dan melaksanakan 

percobaan untuk menyelidiki 

karakteristik termal suatu 

bahan,    terutama kapasitas  dan 

konduktivitas kalor 

         Melakukan percobaan suhu dan 

kalor 

         Menyajikan data hasil percobaan 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, 

mendiskusikan,menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan 

mampu: 

1. Menjelaskan pengertian suhu 

Materi Pembelajaran 

Usaha dan Energi. 

Pertemuan Pertama : 

  Suhu  

C. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model   : Group Investigation(GI). 

Pendekatan   : Pendekatan Saintifik. 

Metode :diskusi, presentasi, tanya jawab, informasi dan  

pemberian tugas. 

 

D. Media, Alat, danSumberPembelajaran 

Media   :LKPD, Buku Peserta didik. 
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Sumber Belajar :Sunardi, Siti Saenab. 2013. Fisika untuk SMA/MA 

kelas XI    kurikulum 2013, pusat pembukuan BSE 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Wakt

u 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran. 

2. Apersepsi :Menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang akan 

dipelajari dan mengaitkan dengan materi sebelumnya. 

     Motivasi  : Memberikan motivasi kepada peserta didik 3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

10 

Menit 

Kegiatan Inti Fase 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

Mengamati dan menanya. 

• Gurumemusatkan perhatian peserta didik dengan memberikan gambaran 

mengenai materi yang akan diajarkan yakni tentang konsep suhu  

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 

Mencoba / mengasosiasi. 

• Guru membagi kelompok peserta didik secara heterogen yang beranggotakan 

2-6 orang 

• Gurubersama peserta didik merencanakan berbagai prosedur belajar  

• Gurumemberikan instruksi kepada peserta didik untuk menggunakan berbagai 

sumber belajar sebanyak banyaknya baik dari buku paket atau sumber lain 

yang telah dipersiapkan. 

 

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Menalar dan menanya. 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang mereka 

peroleh dari berbagai sumber  

• Gurumembimbing peserta didik apabila terdapat kendala pada kelompok 

• Peserta didik bertanya jika ada yang belum dimengerti. 

• Gurumenilai sikap peserta didik selama diskusi atau kerja kelompok 

berdasarkan lembar pengamatan sikap. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Menalar dan mengkomunikasikan. 

• Kelompokmendiskusikan dan merencanakan agar materi dapat diringkas dalam 

60 

Menit 
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suatu penyajian yang menarik didepan kelas  

• Guru memilih satu kelompok untuk memaparkan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas agar semua peserta didik dalam kelas saling terlibat dan mencapai 

suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 

• Setiap kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan 

(mengaitkan dengan hasil kerja kelompoknya) 

• Guru memberikan penguatan/ informasiterhadap hasil pemaparan peserta didik. 

Fase 5 : menganalisis dan memproses hasil karya 

Mengkomunikasikan. 

• Peserta didik dengan bimbingan guru menjawab permasalahan diawal 

pembelajaran. 

Kegiatan 

Penutup 

• Guru melakukan umpan balikterhadappelajaran yang 

telahdilakukandenganbertanyasecaralangsungberkaitandengantujuanpembelajar

an. 

• Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta membuat rangkuman pelajaran. 

• Guru memberikan pekerjaan rumah pada buku siswa dan menyampaikan 

materi selanjutnya yakni tentang sifat-sifat termometrik zat Menentukan suhu 

pada skala celcius, skala reamur,skala fahrenheit dan kelvin. 

• Menutup pelajaran denganmembaca doa dan salam. 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,  

 

 

 

Makassar, September 2017 

 

Mahasiswa penelitian 

 

 

 

 

Lisdayani Saharuddin 

NIM: 10539115213 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SMANegeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester  : XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : IPA FISIKA 

Materi Pelajaran  : SUHU dan KALOR 

Alokasi Waktu  : ( 2x45menit) 

Pertemuan   : Ke Dua 

 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

 KI1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 

 KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) 

dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 

 KI 4  :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindaksecara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 
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B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan 

dan kompleksitas alam dan jagad 

raya terhadap kebesaran Tuhan 

yang menciptakannya 

 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur karakteristik matahari 

dan bumi sehingga memiliki gaya 

gravitasi, orbit, dan temperatur 

yang sesuai untuk kehidupan 

manusia di muka bumi 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-

hati, bertanggung jawab, terbuka, 

kritis, kreatif, inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan 

berdiskusi 

Karakter 

1)    Siswa dapat menunjukkan rasa 

ingin tahu dalameksperimen dan 

diskusi  

2)    Siswa dapat menunjukkan sikap 

disiplin dalam eksperimen dan 

diskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

Keterampilan Sosial 

1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 

kelompok 

2)      Siswa dapat bekerjasama dalam 

kelompok 

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor pada kehidupan 

sehari-hari 

 

         Menjelaskan pengertian suhu 

         Mengenal sifat-sifat termometrik 

zat 

         Menentukan suhu pada skala 

celcius, skala reamur,skala fahrenheit 

dan kelvin 

         Memahami perbedaan antara 
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suhu, kalor dan energi dalam 

         Menentukan besar kalor suatu zat 

         Menelaah berbagai macam 

perubahan wujud zat 

         Menentukan pemuaian zat padat, 

zat cair dan gas 

         Menelaah hukum asas black 

         Menentukan perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan radiasi 

 

4.1 Menyajikan hasil pengukuran 

besaran fisis dengan menggunakan 

peralatan dan teknik yang tepat 

untuk penyelidikan ilmiah 

 

1)      Mengumpulkan data dan 

menyajikan hasil percobaan dalam 

sebuah laporan 

 

4.8 Merencanakan dan melaksanakan 

percobaan untuk menyelidiki 

karakteristik termal suatu 

bahan,    terutama kapasitas  dan 

konduktivitas kalor 

         Melakukan percobaan suhu dan 

kalor 

         Menyajikan data hasil percobaan 

 

 

 

 

➢ Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, 

mendiskusikan,menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan 

mampu: 

1. Mengenal sifat-sifat termometrik zat 

Materi Pembelajaran 

Usaha dan Energi. 

Pertemuan Kedua : 

Mengenal sifat-sifat termometrik zatMenentukan suhu pada skala celcius, 

skala reamur,skala fahrenheit dan kelvin 

. 
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C. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model   : Group Investigation(GI). 

Pendekatan   : Pendekatan Saintifik. 

Metode :diskusi, presentasi, tanya jawab, informasi dan  

pemberian tugas. 

 

D. Media, Alat, danSumberPembelajaran 

Media   :LKPD, Buku Peserta didik. 

Sumber Belajar :Sunardi, Siti Saenab. 2013. Fisika untuk SMA/MA 

kelas XI    kurikulum 2013, pusat pembukuan BSE 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Kegiatan Pembelajaran 
Wakt

u 

Kegiatan 

Pendahulua

n 

1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 

menyiapkan peserta didikuntuk mengikuti pembelajaran. 

2. Apersepsi :Menanyakan kepada peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari yakni tentangsifat-sifat 

termometrik zatMenentukan suhu pada skala celcius, skala 

reamur,skala fahrenheit dan kelvin dan mengaitkan dengan 

materi sebelumnya 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

Mengamati dan menanya. 

• Gurumemusatkan perhatian peserta didik dengan 

memberikan gambaran mengenai materi yang akan 

diajarkan yakni tentangsifat-sifat termometrik 

zatMenentukan suhu pada skala celcius, skala reamur,skala 

fahrenheit dan kelvin 

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya sesuai dengan penjelasan. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 

Mencoba / mengasosiasi. 

• Guru membagi kelompok peserta didik secara heterogen 

60 

Menit 
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yang beranggotakan 2-6 orang 

• Gurubersama peserta didik merencanakan berbagai 

prosedur belajar  

Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 

menggunakan berbagai sumber belajar sebanyak 

banyaknya baik dari buku paket atau sumber lain yang 

telah dipersiapkan 

 

Fase 3 : Membimbingpenyelidikan individu dan kelompok 

Menalar dan menanya. 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis berbagai 

informasi yang mereka peroleh dari berbagai sumber  

• Gurumembimbing peserta didik apabila terdapat kendala 

pada kelompok 

• Peserta didik bertanya jika ada yang belum dimengerti. 

• Gurumenilai sikap peserta didik selama diskusi atau kerja 

kelompok berdasarkan lembar pengamatan sikap. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Menalar dan mengkomunikasikan. 

• Kelompokmendiskusikan dan merencanakan agar materi 

dapat diringkas dalam suatu penyajian yang menarik 

didepan kelas  

• Guru memilih satu kelompok untuk memaparkan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas agar semua peserta 

didik dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu 

perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 

• Setiap kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan (mengaitkan dengan hasil kerja 

kelompoknya) 

• Guru memberikan penguatan/ informasiterhadap hasil 

pemaparan peserta didik. 

Fase 5 : menganalisis dan memproses hasil karya 

Mengkomunikasikan. 

• Peserta didik dengan bimbingan guru menjawab 

permasalahan diawal pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

• Guru melakukan umpan balikterhadappelajaran yang 

telahdilakukandenganbertanyasecaralangsungberkaitanden

gantujuanpembelajaran. 

• Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta membuat 

10 

Menit 
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rangkuman pelajaran. 

• Guru memberikan pekerjaan rumah pada buku siswa dan 

menyampaikan materi selanjutnya yakni tentang energi 

kinetik 

• Menutup pelajaran denganmembaca doa dan salam.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,  

 

 

 

Makassar, September 2017 

Mahasiswa penelitian 

 

 

Lisdayani Saharuddin 

NIM: 10539115213 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SMANegeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester : XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : IPA FISIKA 

Materi Pelajaran : SUHU dan KALOR 

Alokasi Waktu  : ( 2x45menit) 

Pertemuan   : Ketiga  

 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

 KI1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 

 KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 KI 4  :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindaksecara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan 

dan kompleksitas alam dan jagad 

raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya 

 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur karakteristik matahari dan 

bumi sehingga memiliki gaya 

gravitasi, orbit, dan temperatur yang 

sesuai untuk kehidupan manusia di 

muka bumi 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percobaan 

dan berdiskusi 

Karakter 

1)    Siswa dapat menunjukkan rasa ingin 

tahu dalameksperimen dan diskusi  

2)    Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin 

dalam eksperimen dan diskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

Keterampilan Sosial 

1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 

kelompok 

2)      Siswa dapat bekerjasama dalam 

kelompok 

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor pada kehidupan 

sehari-hari 

 

         Menjelaskan pengertian suhu 

         Mengenal sifat-sifat termometrik zat 

         Menentukan suhu pada skala celcius, 

skala reamur,skala fahrenheit dan kelvin 

         Memahami perbedaan antara suhu, 

kalor dan energi dalam 

         Menentukan besar kalor suatu zat 

         Menelaah berbagai macam 

perubahan wujud zat 

         Menentukan pemuaian zat padat, zat 
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cair dan gas 

         Menelaah hukum asas black 

         Menentukan perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan radiasi 

 

4.1 Menyajikan hasil pengukuran 

besaran fisis dengan menggunakan 

peralatan dan teknik yang tepat 

untuk penyelidikan ilmiah 

 

1)      Mengumpulkan data dan menyajikan 

hasil percobaan dalam sebuah laporan 

 

4.8 Merencanakan dan melaksanakan 

percobaan untuk menyelidiki 

karakteristik termal suatu 

bahan,    terutama kapasitas  dan 

konduktivitas kalor 

         Melakukan percobaan suhu dan kalor 

         Menyajikan data hasil percobaan 

 

➢ Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, 

mendiskusikan,menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengenal sifat-sifat termometrik zat 

2. Menentukan pemuaian zat padat, zat cair dan gas 

3. Menelaah hukum asas black 

Materi Pembelajaran 

Usaha dan Energi. 

. 

Pertemuan Ketiga : 

  Memahami perbedaan antara suhu, kalor dan energi dalam 

C. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model   : Group Investigation(GI). 

Pendekatan   : Pendekatan Saintifik. 

Metode :diskusi, presentasi, tanya jawab, informasi dan  pemberian 

tugas. 

 

D. Media, Alat, danSumberPembelajaran 

Media   :LKPD, Buku Peserta didik. 

Sumber Belajar :Sunardi, Siti Saenab. 2013. Fisika untuk SMA/MA kelas XI    

kurikulum 2013, pusat pembukuan BSE 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 

menyiapkan peserta didikuntuk mengikuti pembelajaran. 

 

2. Apersepsi :Menanyakan kepada peserta didik tentang materi 

yang akan dipelajari yakni tentang perbedaan antara suhu, 

kalor dan energi dalamdan mengaitkan dengan materi 

sebelumnya yakni sifat-sifat termometrik zatMenentukan 

suhu pada skala celcius, skala reamur,skala fahrenheit dan 

kelvinMotivasi  :Memberikan motivasi kepada peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

10 

Menit 

Kegiatan Inti Fase 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

Mengamati dan menanya. 

 

• Gurumemusatkan perhatian peserta didik dengan 

memberikan gambaran mengenai materi yang akan 

diajarkan yakni tentang perbedaan antara suhu, kalor dan 

energi dalam. 

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya sesuai dengan penjelasan. 

 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 

Mencoba / mengasosiasi. 

 

• Guru membagi kelompok peserta didik secara heterogen 

yang beranggotakan 2-6 orang 

• Gurubersama peserta didik merencanakan berbagai 

prosedur belajar  

Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 

menggunakan berbagai sumber belajar sebanyak 

60 

Menit 
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banyaknya baik dari buku paket atau sumber lain yang 

telah dipersiapkan 

 

Fase 3 : Membimbingpenyelidikan individu dan kelompok 

Menalar dan menanya. 

 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis berbagai 

informasi yang mereka peroleh dari berbagai sumber  

• Gurumembimbing peserta didik apabila terdapat kendala 

pada kelompok 

• Peserta didik bertanya jika ada yang belum dimengerti. 

• Gurumenilai sikap peserta didik selama diskusi atau kerja 

kelompok berdasarkan lembar pengamatan sikap. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Menalar dan mengkomunikasikan. 

 

• Kelompokmendiskusikan dan merencanakan agar materi 

dapat diringkas dalam suatu penyajian yang menarik 

didepan kelas  

• Guru memilih satu kelompok untuk memaparkan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas agar semua peserta didik 

dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif 

yang luas mengenai topik tersebut. 

• Setiap kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan (mengaitkan dengan hasil kerja 

kelompoknya) 

• Guru memberikan penguatan/ informasiterhadap hasil 

pemaparan peserta didik. 

 

Fase 5 : menganalisis dan memproses hasil karya 

Mengkomunikasikan. 

• Peserta didik dengan bimbingan guru menjawab 

permasalahan diawal pembelajaran 

 

Kegiatan 

Penutup 

• Guru melakukan  umpan balik terhadap pelajaran yang 

telah dilakukan dengan bertanya secara langsung berkaitan  

dengan tujuan pembelajaran. 

10 

Menit 
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• Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta membuat 

rangkuman pelajaran. 

• Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku siswa dan 

menyampaikan materi selanjutnya yakni tentang energi 

mekanik 

• Menutuppelajarandenganmembacadoadansalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,  

 

 

 

Makassar, September 2017 

Mahasiswa penelitian 

 

 

Lisdayani Saharuddin 

NIM: 10539115213 
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RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SMANegeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester : XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : IPA FISIKA 

Materi Pelajaran : SUHU dan KALOR 

Alokasi Waktu  : ( 2x45menit) 

Pertemuan  : Ke Empat 

 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

 KI1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 

 KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI 3   :Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

 KI 4  :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindaksecara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B.     Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan 

dan kompleksitas alam dan jagad 

raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya 

 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur karakteristik matahari dan 

bumi sehingga memiliki gaya 

gravitasi, orbit, dan temperatur yang 

sesuai untuk kehidupan manusia di 

muka bumi 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percobaan 

dan berdiskusi 

Karakter 

1)    Siswa dapat menunjukkan rasa ingin 

tahu dalameksperimen dan diskusi  

2)    Siswa dapat menunjukkan sikap disiplin 

dalam eksperimen dan diskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

Keterampilan Sosial 

1)      Siswa dapat berkomunikasi dengan 

kelompok 

2)      Siswa dapat bekerjasama dalam 

kelompok 

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor pada kehidupan 

sehari-hari 

 

         Menjelaskan pengertian suhu 

         Mengenal sifat-sifat termometrik zat 

         Menentukan suhu pada skala celcius, 

skala reamur,skala fahrenheit dan kelvin 

         Memahami perbedaan antara suhu, 

kalor dan energi dalam 

         Menentukan besar kalor suatu zat 

         Menelaah berbagai macam 

perubahan wujud zat 
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         Menentukan pemuaian zat padat, zat 

cair dan gas 

         Menelaah hukum asas black 

         Menentukan perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan radiasi 

 

4.1 Menyajikan hasil pengukuran 

besaran fisis dengan menggunakan 

peralatan dan teknik yang tepat 

untuk penyelidikan ilmiah 

 

1)      Mengumpulkan data dan menyajikan 

hasil percobaan dalam sebuah laporan 

 

4.8 Merencanakan dan melaksanakan 

percobaan untuk menyelidiki 

karakteristik termal suatu 

bahan,    terutama kapasitas  dan 

konduktivitas kalor 

         Melakukan percobaan suhu dan kalor 

         Menyajikan data hasil percobaan 

 

 

 

 

➢ Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, 

mendiskusikan,menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menelaah hukum asas black 

Materi Pembelajaran 

Usaha dan Energi. 

. 

Pertemuan Keempat:  

Menentukan besar kalor suatu zat 

 

C. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model   : Group Investigation(GI). 

Pendekatan   : Pendekatan Saintifik. 

Metode :diskusi, presentasi, tanya jawab, informasi dan  pemberian 

tugas. 
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D. Media, Alat, danSumberPembelajaran 

Media   :LKPD, Buku Peserta didik. 

Sumber Belajar :Sunardi, Siti Saenab. 2013. Fisika untuk SMA/MA kelas XI    

kurikulum 2013, pusat pembukuan BSE 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Kegiatan Pembelajaran 
Wakt

u 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 

menyiapkan peserta didikuntuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Apersepsi :Menanyakan kepada peserta didik 

tentang materi  yang akan dipelajari yakni tentang 

Menentukan besar kalor suatu zatdan mengaitkan 

dengan materi sebelumnya  

Motivasi  :Memberikan motivasi kepada peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

10 

Menit 

Kegiatan Inti Fase 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

Mengamati dan menanya. 

• Gurumemusatkan perhatian peserta didik 

dengan memberikan gambaran mengenai 

materi yang akan diajarkan yakni 

tentangMenentukan besar kalor suatu zat 

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya sesuai dengan penjelasan. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 

Mencoba / mengasosiasi. 

• Guru membagi kelompok peserta didik secara 

heterogen yang beranggotakan 2-6 orang 

• Gurubersama peserta didik merencanakan 

berbagai prosedur belajar  

Guru memberikan instruksi kepada peserta didik 

60 

Menit 
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untuk menggunakan berbagai sumber belajar 

sebanyak banyaknya baik dari buku paket atau 

sumber lain yang telah dipersiapkan 

 

Fase 3 : Membimbingpenyelidikan individu dan 

kelompok 

Menalar dan menanya. 

• Peserta didik menganalisis dan mensintesis 

berbagai informasi yang mereka peroleh dari 

berbagai sumber  

• Gurumembimbing peserta didik apabila terdapat 

kendala pada kelompok 

• Peserta didik bertanya jika ada yang belum 

dimengerti. 

• Gurumenilai sikap peserta didik selama diskusi 

atau kerja kelompok berdasarkan lembar 

pengamatan sikap. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Menalar dan mengkomunikasikan. 

• Kelompokmendiskusikan dan merencanakan agar 

materi dapat diringkas dalam suatu penyajian 

yang menarik didepan kelas  

• Guru memilih satu kelompok untuk memaparkan 

hasil kerja kelompoknya di depan kelas agar 

semua peserta didik dalam kelas saling terlibat 

dan mencapai suatu perspektif yang luas 

mengenai topik tersebut. 

• Setiap kelompok yang lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan (mengaitkan 

dengan hasil kerja kelompoknya) 

• Guru memberikan penguatan/ informasiterhadap 

hasil pemaparan peserta didik. 

Fase 5 : menganalisis dan memproses hasil karya 

Mengkomunikasikan. 

• Peserta didik dengan bimbingan guru 

menjawab permasalahan diawal pembelajaran 

Kegiatan • Guru melakukan  umpan balik terhadap pelajaran 10 
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Penutup yang telah dilakukan dengan bertanya secara 

langsung berkaitan  dengan tujuan pembelajaran. 

• Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta 

membuat rangkuman pelajaran. 

• Guru memberikan pekerjaan  rumah pada buku 

siswa dan menyampaikan materi selanjutnya 

yakni tentang hubungan anatara usaha dengan 

energi potensial. 

• Menutuppelajarandenganmembacadoadansalam.

. 

Menit 

 

A. Penilaian  

Penilaian 

a.       Teknik penilaian : tugas, tes tertulis, pengamatan nilai karakter. 

b.      Bentuk instrumen : uraian, tabel pengamatan nilai karakter. 

c.       Soal : 

1. Dengan menggunakan thermometer celcius suatu zat terukur 50°C. berapa suhu 

zat tersebut bila diukur oleh temperature reamur? 

2.   Thermometer celcius dan fahrenheit menunjukkan angka yang samapada suhu 

berapa? 

3. Suhu di suatu daerah mencapai 100oC. berapakah suhu daerah tersebut jika diukur 

dalam Fahrenheit ? 

4. Panas sebesar 12 kj diberikan pada pada sepotong logam bermassa 2500 gram 

yang memiliki suhu 30oC. Jika kalor jenis logam adalah 0,2 kalori/groC, tentukan 

suhu akhir logam! 

5. 15.500 gram es bersuhu −12oC dipanaskan hingga suhu −2oC. Jika kalor jenis es 

adalah 0,5 kal/goC, tentukan banyak kalor yang dibutuhkan, nyatakan dalam satuan 

joule! 
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NO KUNCI JAWABAN SKOR TOTAL 

1  Diketahui        :   t   =  50°C 

      Ditanya      : 50oC = …. R 

      Jawab        : 

                  50oC = 4/5 (50o) = 40oC 

2 

3 

5 

 

10 

2 Diketahui :     C = 5 

                     F =9 

XoC = (9/5x +32)oF 

X = 9/5x +32 

x-9/5x = 32 

-4/5x = 32 

-x = 160/4 = 40o 

X = -40o 

Jadi skala celcius akan sama dengan Fahrenheit pada suhu -40o 

1 

1 

1 

2 

3 

1 

1 

10 

3 Xo C =  (9/5 x + 32)o F 

100 o C  =  (9/5 (100) + 32 )o F 

100 o C  = ( 180 + 32 )0 F 

100 o C  = 212o F 

Suhu 100 o C sama dengan 212o f 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

4 Data: 
Q = 12 kilojoule = 12000 joule 
m = 2500 gram = 2,5 kg 
T1 = 30oC 
c = 0,2 kal/groC = 0,2 x 4200 joule/kg oC = 840 joule/kg oC 
T2 =...? 
 
Q = mcΔT 
12000 = (2,5)(840)ΔT 
ΔT = 12000/2100 = 5,71 oC 
 
T2 = T1 + ΔT = 30 + 5,71 = 35,71 o 

 

1 

1 

1 

2 

3 

2 

10 
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d.      Kunci Jawaban 

 

𝑁𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100 = ………….. 

 

Mengetahui, 

 

 

 

 

5 Data : 
m = 500 gram 
T1 = −12oC 
T2 = −2oC 
ΔT = T2 − T1 = −2o − (−12 ) = 10oC 
c = 0,5 kalori/groC 
Q = ....? 
 
Q = mcΔT 
Q = (500)(0,5)(10) = 2500 kalori 
 
1 kalori = 4,2 joule 
Q = 2500 x 4,2 = 10500 joule 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

10 

Jumlah Skor Maksimal 50 

 

 

 Makassar, September 2017 

Mahasiswa penelitian 

 

 

Lisdayani Saharuddin 

NIM: 10539115213 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KALOR 

(AZAS BLACK) 
 

Mata Pelajaran             :  Fisika 

Kelas / Semester          : XI IPA  / Ganjil 

Hari / Tanggal              : 

Nama Kelompok          : 

Anggota Kelompok      :    1. 

                                           2. 

                                           3. 

                                           4. 

          5. 

 

Standar Kompetensi : 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada 

berbagaiperubahan energi. 

Kompetensi Dasar : 

4.3 Menganalisis cara perpindaha kalor 

4.4 Menerapkan Asas Black dalam pemecahan masalah 

 

Indikator   : 

• Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda.. 

• Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda 

(pemuaian). 

• Mendeskripsikan perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang 

dilepas. 

• Menerapkan asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor. 

Alokasi Waktu :   

2 x 45 menit 

.  

 

 



71 
 

 
 

A. Tujuan  

➢ Kognitif  

• peserta didik mampu menjelaskan perbedaan kalor yang diterima 

dan kalor yang di lepas dengan jelas. 

• peserta didik mampu menghitung besarnya kalor yang dilepas dan 

kalor yang diterima oleh 

• peserta didik mampu menyelesaikan masala-masalah fisika yang 

berhubungan dengan asaz Black 

➢ Afektif  

 

1. Karakter 

a. Jujur 

b. Tanggung jawab, 

c. Hati-hati, 

d. Teliti. 

2. Keterampilan sosial: 

Bekerjasama 

 

➢ Psikomotor  

siswa secara berkelompok  dapat menyusun alat praktikum. 

 

 

B. Alat dan bahan  

 

1. Kalori meter   1set   

2. Thermometer   2 buah 

3. Pembakar Bunsen 1 buah  

4. Tripot    1 buah 

5. Piala gelas   2 buah 

6. Air secukupnya  

 

C. Langkah kerja 

 

1. Panaskan air hingga mendidih, kemudian catat suhunya  

2. Semesementara anggota kelompok lainnya menimbang kalorimeter 

kosong + pengaduknya 
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3. Isi kalorimeter kosong dengan air hingga ¼ bagian  

4. Ukur suhu kalorimeter kosong + pengaduk + air dingin  

5. Timbang kembali kalorimeter beserta isinya  

6. Masukkan air panas dengan cepat ke dalam kalorimeter. Aduk hingga 

suhunya merata. Catat suhu campuran ini sebagai suhu akhir dari 

kalorimeter , air dingin dan air panas. 

7. Timbang kembali kalorimeter beserta semua isinya  

8. Catat semua pengukuran dalam tabel berikut! 

 

1 Suhu awal air panas ………℃ 

2 Massa kalorimeter kosong+pengaduk ……… gram 

3 Massa kalorimeter kosong+pengaduk+air dingin ……… gram 

4 Massa air dingin …….   gram  

5 Suhu awal kalorimeter kosong+pengaduk ……..℃ 

6 Suhu awal air dingin ……..℃ 

7 Massa kalorimeter kososng+pengaduk+air dingin+ 

air panas 

……… gram 

8 Massa air panas …….. gram  

9 Suhu akhir campuran …….℃ 

 

Analisis : 

 Dari data pengukuran , tentukan benda mana yang melepaskan kalor, benda 

mana yang menerima kolor? 

a. Yang melepaskan kalor adalah 

Jawab: ………………………………….. 

 

b. Yang menerima kalor adalah 

1. ………………………………………………… 
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2. ………………………………………………… 

 

Untuk menghitung jumlah kalor yang dilepaskan dan yang diterma, gunakan 

C aluminium = 0,22 kal/gram ℃ dengan C air = 1 kal/gram℃ 

• Jumlah kalor yang dilepaskan adalah Q1 

Q1= m1.C1.∆𝑡 

  m1= ……………….gram 

C1 = …………………..℃ 

 

.∆𝑡 = …………………℃ 

 

 

Q1 = ………………………………….𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟𝑖 

 

 

 

• Kalor yang diterima adalah : sama 

Dengan: kalor yang di lepaskan  

 

Q2= m2.C2.∆𝑡 

  m2 = ……………………… gram 

  C2 = ……………………… kal /gram℃ 

  .∆𝑡= ……………………………℃ 

  Q2 = …………………………..….kalori 

 

Q3= m3.C3.∆𝑡 
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m3 = …………………………… gram 

 

C3 = ……………………………… kal/gram℃ 

 

  .∆𝑡= ………………………………℃ 

   

  Q3 = …………………………………..kalori 

 

  Bandingkan jumlah kalor yang di lepaskan dengan jumlah kalor yang 

diterima apakah hasilnya , apakah hasilnya cendrung sama ?  

Jawab: ya, cenderung sama , atau hampir mendekati 

Jika percobaanmu teliti, maka Q1 = Q2 + Q3 

 

Kesimpulan : 

 …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………… 

Kesimpulan yang kamu buat di sebut hukum kekekalan energi untuk kalor ( 

azas Black) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran             :  Fisika 

Kelas / Semester          : XI IPA  / Ganjil 

Hari / Tanggal              : 

Nama Kelompok          : 

Anggota Kelompok      :    1. 

                                           2. 

                                           3. 

                                           4. 

          5. 

 

• Tujuan 

o Siswa dapat menyelidiki pengaruh jenis bahan terhadap konduktivitas 

bahan. 

• Ilustrasi 

o Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kamu jumpai peralatan rumah 

tangga yang prinsip kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan 

kalor secara konduksi, antara lain: setrika listrik, solder. Kemudian 

saat kamu membuat teh manis panas, jari tanganmu yang kamu 

gunakan untuk mengaduk gula dengan sendok logam tentu ikut terasa 

panas, mengapa hal tersebut bisa terjadi? Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut maka lakukanlah percobaan berikut. 
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• Rancangan Percobaan 

 

Gambar 1.rancangan percobaan 

• Alat dan bahan 

o Batang kayu                     1 buah 

o Batang besi                       1 buah 

o Batang plastik                  1 buah 

o Gelas beker (250 ml)      1 buah 

o Paku payung                    3 buah 

o Stopwatch                         1 buah 

o Mentega                            50 gram 

o Air panas                          300 mL 

• Langkah Percobaan 

1. Menyiapkan batang kayu, batang besi dan batang aluminium yang 

berukuran hampir sama. 

2. Menempelkan paku payung pada ujung batang dengan menggunakan 

mentega. 

3. Masukkan air panas ke dalam gelas beker. 

4. Mencatat dan mengamati paku payung yang lebih cepat jatuh dengan 

menggunakan stopwatch. 

5. Memasukkan ke dalam Tabel 1. Waktu Jatuh Paku Payung. 

 

https://kelassainsedu.files.wordpress.com/2015/03/untitled.jpg
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• Hasil Pengamatan 

o Tabel 1. Waktu Jatuh Paku Payung 

No. Jenis bahan Waktu jatuh paku paying 

1. Batang kayu   

2. Batang besi   

3. Batang aluminium   

• Analisis 

1. Bagaimanakah urutan jatuhnya paku payung pada tiga jenis bahan 

yang dipanaskan? Urutkan dari bahan yang menteganya lebih cepat 

meleleh. 

2. Mengapa paku payung dapat terjatuh? 

• Kesimpulan 

o Berdasarkan praktikum yang telah kalian lakukan, cobalah untuk 

menyimpulkan hasil praktikum. Kesimpulan yang diperoleh adalah 

…………………………………………………………………………

……………………… 
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BAHAN AJAR 

Suhu dan Kalor 

 

SUHU 

Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda.Suhu dapat diukur dengan 

menggunakan alat yang disebut termometer.Sifat yang diukur untuk menyatakan 

suhu disebut sifat termometrik.Satuan suhu adalah derajat. Zat cair yang biasa 

digunakan untuk mengisi termometer adalah air raksa karena raksa memiliki 

beberapa kebaikan seperti:  

• segera dapat mengambil panas benda yang akan diukur sehingga suhu air 

raksa segera dapat sama dengan suhu benda yang diukur 

• dapat dipakai untuk mengukur suhu yang rendah sampai yang tinggi sebab 

air raksa memiliki titik beku pada 39oC dan titik didihnya pada suhu 357oC 

• tidak membasahi dinding tabung sehingga pengukurannya menjadi lebih 

teliti 

• pemuaian air raksa teratur, artinya linier terhadap kenaikan suhu kecuali pada 

suhu yang sangat tinggi 

• mudah dilihat karena air raksa mengkilap 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/525f9-suhu2bdan2bkalor.jpg
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Alkohol dapat juga digunakan untuk mengisi tabung termometer karena alkohol 

dapat mengukur suhu yang lebih rendah lagi tetapi tidak dapat mengukur suhu yang 

tinggi sebab titik bekunya    

 -144oC dan titik didihnya 78oC. Jadi termometer alkohol sangat baik untuk 

mengukur suhu-suhu yang rendah tetapi tidak dapat mengukur suhu-suhu yang 

tinggi. 

Air tidak digunakan untuk mengisi termometer karena jangkauan suhu air terbatas 

(0oC – 100oC), tidak berwarna sehingga sulit dilihat, membasahi dinding tempatnya 

dan memerlukan waktu lama sehingga mengurangi ketelitian pembacaan skala. 

Untuk menyatakan suhu dengan bilangan diperlukan patokan suhu yang tetap yang 

dapat dibuat kembali dengan mudah dan teliti. Patokan suhu yang digunakan disebut 

titik tetap.  

a. Dari skala suhu yang ada sekarang telah ditetapkan: Termometer skala 

CelsiusMemiliki titik didih air 100°C dan titik bekunya 0°C. Rentang 

temperaturnya berada pada temperatur 0°C – 100°C dan dibagi dalam 100 

skala. 

b. Temometer skala Reamur Memiliki titik didih air 80°R dan titik bekunya 

0°R. Rentang temperaturnya berada pada temperatur 0°R – 80°R dan dibagi 

dalam 80 skala. 

c. Termometer skala Fahrenheit Memiliki titik didih air 212°F dan titik 

bekunya 32°F. Rentang temperaturnya berada pada temperatur 32°F – 212°F 

dan dibagi dalam 180 skala. 

d.  Termometer skala Kelvin Memiliki titik didih air 373,15 K dan titik bekunya 

273,15 K. Rentang temperaturnya berada pada temperatur 273,15 K – 373,15 

K dan dibagi dalam 100 skala. 

Jadi, jika diperhatikan pembagian skala tersebut, satu skala dalam derajat Celsius 

sama dengan satu skala dalam derajat Kelvin, sementara satu skala Celsius kurang 

dari satu skala Reamur dan satu skala Celsius lebih dari satu skala Fahrenheit. 

Secara matematis perbandingan keempat skala tersebut,yaitu sebagai berikut. 



80 
 

 
 

 

 

https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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Termometer 

Termometer adalah alat yang dipakai untuk mengukur suhu dengan tepat dan 

menyatakannya dengan angka. Secara umum termometer terbuat dari pipa kaca yang 

diisi dengan zat cair. Prinsip dasar mengapa digunakannya zat cair sebagai pengisi 

termometer adalah karena zat cair mengalami perubahan volume seandainya suhu 

berubah. Beberapa jenis termometer dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 

• Termometer klinis, digunakan untuk mengukur suhu badan manusia. Angka-

angka pada termometer klinis didesain dari 35oC sampai dengan 42oC. 

• Termometer dinding, umumnya dipasang tegak di dinding dan digunakan untuk 

mengukur suhu ruangan. Skala termometer dinding didesain dari -50oC sampai 

dengan 50oC. 

• Termometer Maksimum dan Minimum Six – Bellani, digunakan untuk 

mengukur suhu maksimum dan minimum di dalam rumah kaca yang dipakai 

untuk menanam tanaman sebagai bahan penelitian. 

Kalorimeter 

Dengan menerapkan hukum kekekalan energi dapat dilakukan pengukuran-

pengukuran kalor atau kalorimetri. Kalorimeter adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk menentukan besarnya kalor jenis dari suatu zat. Kalorimeter 

bekarja berdasarkan asas Black, yaitu besarnya kalor yang dilepaskan oleh sebuah 

https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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benda yang suhunya lebih tinggi akan sama dengan kalor yang diterima oleh benda 

yang bersuhu lebih rendah. 

 

sumber: fisikakontekstual.wordpress.com/materi-suhu-dan-kalor 

 

Kalorimeter dibuat dari bejana yang sudah diketahui kalor jenisnya (ck) misalnya 

tembaga atau aluminium. Bejana ini dimasukkan ke dalam bejana yang lebih besar 

kemudian ditutup dengan kayu. Pada tutup ini dilengkapi dengan dua buah lubang, 

yang satu untuk termometer dan yang satunya untuk pengaduk. Supaya tidak ada 

panas yang hilang, di antara bejana yang kecil dan yang besar diletakkan gabus. 

Langkah-langkah penggunaan kalorimeter yaitu: 

• Kalorimeter dan pengaduknya ditimbang (mk) 

• Kalorimeter diisi air lalu ditimbang lagi. Hasilnya dikurangi dengan mk, 

maka diperoleh massa air (ma). 

• Suhu kalorimeter berikut air dan pengaduknya diukur dengan termometer (ta 

= tk) 

• Bahan yang akan diukur kalor jenisnya ditimbang (mx) 

• Bahan dipanaskan kemudian diukur suhunya (tx) 

•   Bahan yang sudah dipanaskan dimasukkan ke dalam kalorimeter dan 

diaduk perlahan kemudian diukur suhu campurannya (tcp) 

Dalam hal ini, yang melepaskan kalor adalah bahan yang akan dicari kalor 

jenisnya dan benda yang menerima kalor adalah air dan kalorimeter. Menurut 

hukum kekekalan energi: 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/079eb-4.png
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Dengan memasukkan harga-harga dari hasil pengukuran di atas maka kalor 

jenis bahan (cx) dapat dihitung. 

Persamaan Kalor 

Pada saat memanaskan air dengan menggunakan kompor misalnya, maka api 

dari kompor memberikan kalor kepada air. Beberapa saat kemudian, air akan 

menjadi hangat dan akhirnya menjadi panas. Itu berarti air mengalami kenaikan 

suhu. Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa kalor yang diberikan pada suatu zat 

dapat menaikkan suhu zat tersebut. Jika air telah mencapai suhu 100oC (titik didih 

air) dan terus dipanaskan maka lama kelamaan air jumlah air akan semakin 

berkurang karena telah berubah menjadi uap atau dengan kata lain, jika suhu suatu 

zat telah mencapai titik didih maka kalor yang diberikan digunakan untuk mengubah 

wujud. Semakin banyak jumlah air yang dipanaskan maka waktu yang diperlukan 

untuk memanaskan air semakin lama atau dengan kata lain kalor yang diperlukan 

semakin banyak.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalor yang diberikan 

sebanding dengan perubahan suhu suatu zat dan juga sebanding dengan massa zat. 

Secara matematis: 

 

 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/6d559-5.png
https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/09812-6.png
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Besaran m .c pada persamaan kalor di atas disebut dengan kapasitas kalor (C). 

Secara matematis:  

 

Jadi kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 

suatu zat sebesar 1oC dengan satuan J/oC. 

Asas Black 

Apabila suatu zat dicampur dengan zat lain yang suhunya berbeda, maka antara 

kedua zat itu akan terjadi pertukaran kalor hingga tercapainya keseimbangan termal 

dimana suhu kedua zat akan sama. Black menemukan bahwa pada proses 

pencampuran ini, besarnya kalor yang dilepaskan oleh zat yang suhu awalnya lebih 

tinggi akan sama dengan besarnya kalor yang diterima oleh zat yang suhu awalnya 

lebih rendah. Black kemudian merumuskan asasnya yang berbunyi: kalor yang 

dilepas sama dengan kalor yang diterima. Asas Black merupakan bentuk lain dari 

hukum kekekalan energi, yaitu banyaknya energi selalu tetap. Artinya, bila sebuah 

benda memberikan kalor kepada benda lain, maka kalor yang diterima sama dengan 

kalor yang diberikan. Secara matematis: 

 

 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/fb604-7.png
https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/7534e-8.png
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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Perubahan Wujud Zat 

 

Telah ditunjukkan sebelumnya bahwa kalor dapat mengubah wujud suatu 

zat. Tapi perubahan wujud ini tidak selalu memerlukan kalor dalam prosesnya 

https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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namun ada juga perubahan wujud yang dalam prosesnya justru melepaskan kalor. 

Perubahan wujud zat dapat dibedakan menjadi perubahan fisika dan perubahan 

kimia. Perubahan fisika adalah perubahan wujud yang terjadi pada suatu zat dimana 

zat tersebut dapat dikembalikan lagi ke wujud semula atau dalam proses perubahan 

itu tidak dihasilkan zat baru. Misalnya lilin jika dibakar akan meleleh dan ketika 

didinginkan maka akan kembali menjadi padat. Perubahan kimia adalah perubahan 

wujud zat dimana zat tersebut tidak dapat kembali ke wujud semula atau pada proses 

perubahan itu dihasilkan zat baru. Misalnya kertas yang dibakar akan menjadi arang 

dan tidak dapat kembali lagi menjadi kertas.Dalam pokok bahasan ini akan dibahas 

mengenai perubahan fisika. Perubahan fisika meliputi melebur, membeku, 

mengembun, menguap, dan menyublim.Melebur adalah perubahan wujud zat dari 

padat menjadi cair sedangkan membeku adalah perubahan wujud zat dari cair 

menjadi padat. Ketika melebur terjadi penyerapan kalor sedangkan ketika membeku 

terjadi pelepasan kalor. Untuk melebur ataupun membeku, suatu zat harus mencapai 

suatu suhu tertentu yang disebut titik lebur atau titik beku. Kalor dalam joule yang 

diperlukan untuk meleburkan 1 kg zat padat menjadi 1 kg zat cair pada titik leburnya 

disebut kalor lebur. Sebaliknya, kalor yang dilepaskan pada waktu 1 kg zat cair 

membeku menjadi 1 kg zat padat pada titik bekunya disebut kalor beku. Untuk zat 

yang sama, titik lebur sama dengan titik bekunya dan kalor lebur sama dengan kalor 

bekunya.  

Secara matematis: 

 

Menguap adalah perubahan wujud zat dari zat cair menjadi gas dan 

sebaliknya mengembun adalah perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. Ketika 

menguap terjadi penyerapan kalor dan sebaliknya ketika mengembun terjadi 

pelepasan kalor. Zat cair dikatakan mendidih jika terjadi gelembung-gelembung uap 

di dalam seluruh zat cair dan dapat meninggalkan zat cair. Suhu zat ketika mendidih 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/d2272-14.png
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disebut titik didih. Banyaknya kalor dalam joule yang diperlukan untuk menguapkan 

1 kg zat cair menjadi 1 kg gas pada titik didihnya disebut kalor uap. Sebaliknya 

banyaknya kalor yang dilepaskan 1 kg gas ketika berubah menjadi zat cair disebut 

kalor embun. Untuk zat yang sama, kalor uap sama dengan kalor embunnya.  

Secara matematis: 

 

Menyublim adalah perubahan wujud zat padat menjadi gas tanpa melalui fase cair 

atau sebaliknya dari gas menjadi padat. Ketika zat padat berubah menjadi gas terjadi 

penyerapan kalor dan ketika gas menjadi zat padat terjadi pelepasan kalor. Contoh 

zat yang dapat menyublim adalah kapur barus, yodium, dan naftalin. 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/fa69b-15.png
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https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/2c59a-16.png
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PERPINDAHAN KALOR 

Kalor adalah energi yang diterima oleh sebuah benda sehingga suhu benda 

tersebut naik atau melakukan perubahan wujud. Satuan kalor adalah kalori atau 

disingkat kal. Satu kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

memanaskan 1 gram air sehingga suhunya naik 10C. James Prescott Joule, seorang 

ahli fisika dari Inggris, mempelajari hubungan antara timbul dan hilangnya kalor 

terhadap perubahan energi mekanik. Melalui percobaan yang dilakukan berulang 

kali akhirnya diperoleh hubungan sebagai berikut: 

1 kal = 4,2 joule 

1 kkal = 4.200 joule 

1 joule = 0,24 kal  

https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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Perpindahan kalor dari suatu benda terjadi jika ada perubahan atau perbedaan suhu, 

sedangkan jika suhunya sama akan terjadi keseimbangan yang berarti tidak ada 

perpindahan kalor atau energi. Perpindahan kalor dapat dikelompokkan dalam tiga 

bagian yaitu perpindahan kalor secara :  

• Konduksi (hantaran) 

Konduksi adalah proses transformasi panas di dalam zat perantara dimana energi 

panas berpindah dari molekul yang satu ke molekul yang ada di dekatnya hanya 

dengan jalan getaran termal berkala, tanpa ada pemindahan massa zat perantara 

sama sekali. 

Contoh konduksi terjadi pada besi yang salah satu ujungnya dipanaskan. Untuk 

mencegah konduksi pada barang-barang rumah tangga yang terbuat dari logam yaitu 

dengan menambahkan bahan isolator seperti plastik pada pegangan sendok, panci, 

dan lain-lain. 

• Konveksi (aliran) 

Konveksi adalah proses pemindahan panas dari suatu tempat ke tempat lain melalui 

perpindahan massa zat cair atau gas yang dipanasi dari tempat satu ke tempat yang 

lain. Hanya terjadi pada zat cair dan gas.  

Contoh penerapan konveksi antara lain cerobong asap, pengisian gas freon, obat 

nyamuk, minyak wangi, dan lain-lain. Untuk mencegah terjadinya konveksi 

terutama pada bangunan biasanya dipasang plafon di bagian bawah atap bangunan.  

• Radiasi (pancaran) 

Radiasi adalah transformasi energi panas lantaran gelombang elektromagnetik, tidak 

ada zat perantara yang memegang peranan dalam proses pemindahan ini. 

Contoh : radiasi sinar matahari. Untuk mencegah terjadinya radiasi misalnya 

pemakaian kostum anti radiasi, rumah dicat putih agar memantulkan kembali kalor 

radiasi matahari. 

 

Pemuaian 

 

Jika suatu zat diberikan kalor maka zat itu akan memuai atau bertambah 

besarnya tergantung pada jenis bahan, ukuran benda mula-mula, dan besarnya 
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perubahan suhu atau kalor yang diberikan. Pemuaian ada tiga macam yaitu muai 

panjang, muai luas, dan muai volume. Zat padat mengalami ketiga pemuaian 

tersebut sedangkan zat cair dan gas hanya mengalami muai volume saja. 

Muai panjang dialami oleh zat padat yang luas penampangnya sangat kecil bila 

dibandingkan dengan panjangnya. Perubahan panjang per satuan panjang tiap derajat 

perubahan suhu disebut koefisien muai panjang zat padat. Secara matematis: 

 

 Koefisien muai luas suatu zat adalah perubahan luas per satuan luas tiap derajat 

perubahan suhu. Secara matematis: 

 

Koefisien muai volume adalah perubahan volume per satuan volume tiap derajat 

perubahan suhu. Secara matematis: 

https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/f8fe5-19.png
https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/7bca4-20.png
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https://fisikakontekstual.files.wordpress.com/2015/02/25f13-21.png
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
https://wisatafisika.blogspot.co.id/p/suhu-dan-kalor.html
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http://juprimalino.blogspot.com/2012/05/perpindahan-panas-konveksi-radiasi.html 

https://fisikakontekstual.Tgl akses Rabu, 18 september 2017. Pukul 09.32 am 

.wordpress.com/materi-suhu-dan-kalor/ 
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INSTRUMEN  

B.1  KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

SEBELUM VALIDASI 

B.2  INSTRUMEN PENELITIAN 

PRETEST 

B.3 INSTRUMENPENELITIAN 

POSTTEST 
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KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SEBELUM VALIDASI 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Enrekang        BentukSoal  : Pilihan ganda 

Mata Pelajaran : Fisika        Kelas/Semerter : XI/I 

Bahan Kajian  : Suhu dan Kalor       TahunPelajaran : 2017/2018 

Jumlah Soal  : 50 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah kognitif 

C1 C2 C3 C4 

 1. Menjelaskan pengertian 

suhu 

2. Mengenal sifat-sifat 

termometrik zat 

3. Menentukan suhu pada 

skala celcius, skala 

reamur,skala fahrenheit dan 

Kelvin 

4. Memahami perbedaan 

antara suhu, kalor dan 

energi dalam 

1. Ukuran atau derajat panas atau dinginnya suatu benda 

disebut . . . 

a. Kalor 

b. Udara 

c. Suhu 

d. Angin 

e. Air 

2. Sifat-sifat yang berubah akibat perubahan suhunya 

disebut . . . 

a. Sifat fatamorgana 

b. Sifat termometrik zat 

C 

 

 

 

 

B 

 

C1 

 

 

 

 

C1 
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5. Menentukan besar kalor 

suatu zat 

6. Menelaah berbagai macam 

perubahan wujud zat 

7. Menentukan pemuaian zat 

padat, zat cair dan gas 

8. Menelaah hukum asas 

black 

9. Menentukan perpindahan 

kalor secara konduksi, 

konveksi dan radiasi 

 

c. Sifat muai suatu zat 

d. Sifat maya suatu permukaan 

e. Sifat kelenturan benda 

3. Dalam pembuatan skala pada termometer memerlukan 

dua titik acuan, yaitu . . . 

a. Titik tetap bawah dan titik tetap atas 

b. Titik lengkung suatu permukaan 

c. Titik beku alumunium 

d. Titik didih emas 

e. Titik pusat termometer 

4. Secara umum, suhu adalah . . . 

a. Ukuran energi kinetik rata-rata partikel dalam suatu 

benda 

b. Ketentuan zat yang dibutuhkan untuk merubah 

suatu benda 

c. Zat yang mengatur kerapatan suatu benda 

d. Alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian 

seseorang 

e. Pengaturan umum yang ditetapkan oleh ilmuan 

dunia 
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5. Langkah ke-3 dalam menkalibrasi termometer yaitu . .  

a. Menentukan titik tetap bawah 

b. Menentukan titik tetap atas 

c. Membagi jarak ntara kedua titik tetap menjadi 

beberapa bagian yang sama 

d. Memperluas skala di bawah titik tetap bawah dan di 

atas titik tetap atas 

e. Menentukan hasil pengukuran suhu 

6. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu yaitu . . . 

a. Barrometer 

b. Bimetal 

c. Garputala 

d. Termometer 

e. Alumunium 

7. Kalibrasi sebuah termometer adalah . . . 

a. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian 

termometer pada skala 

b. Penetapan skala untuk pembagian tanda-tanda pada 

thermometer 

c. Penetapan termometer pada skala pembagian tanda-
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tanda untuk suhu 

d. Penetapan suhu pada pembagian skala pada 

thermometer 

e. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala pada 

suatu termometer 

8. Umumnya, sifat termometrik zat dugunakan sebagai . . 

. 

a. Langkah awal menentukan suhu  

b. Dasar untuk pengukuran suhu 

c. Alat bantu mengukur suhu 

d. Ciri khas pengukur suhu 

e. Zat yang memengaruhi suhu 

9. Sebuah termometer dengan skala bebas ˚x memiliki 

titik beku air pada 40˚x, dan titik didihnya 240˚x. Pada 

saat termometer tersebut terbaca 140˚c, maka pada 

skala termometer x terbaca . . . 

a. 330˚     d.   360˚ 

b. 340 ˚     e.   320˚ 

c. 350 ˚ 

10. 13 ˚c = . . . ˚F 
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a. 45,5˚F     d.   87˚F 

b. 55,4 ˚F     e.   99˚F 

c. 65 ˚F 

11. Zat cair yang massanya 10 kg dipanaskan dari suhu 

25℃ menjadi 75℃memerlukan panas sebesar 4 .105 

.kalor jenis zat cair tersebut adalah…. 

a. 200 J/kg.℃   d.   800 J/kg.℃ 

b. 400 J/kg.℃   e.   1000 J/kg.℃ 

c. 600 J/kg.℃ 

12. Kapasitas air panas yang bermassa 2 kg jika kalor  

jenis air 400 J/kg.℃. adalah…. 

a. 0,02 J/℃   d.   800 J/℃ 

b. 200 J/℃   e.   1000 J/℃ 

c. 400 J/℃ 

13. Langkah pertama dalam mengkalibrasi termometer 

yaitu . . . 

a. Menentukan hasil pengukuran suhu 

b. Menentukan titik tetap bawah 

c. Menentukan titik tetap atas 
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d. Membagi jarak antara kedua titik tetap menjadi 

beberapa bagian yang sama 

e. Memperluas skala di bawah titik tetap bawah dan di 

atas titik tetap atas 

14. Sebongkah es beramassa 0,4 kg pada suhu 0 ℃ . 

Banyak kalor yang digunakan untuk melebur es 

menjadi air jika kalor lebur es 80 kal/gr adalah…. 

a. 20 kalori   d.   3.200 kalori 

b. 32 kalori   e.   32.000 kalori 

c. 2.000 kalori 

15. Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air bersuhu 

100 ℃  didinginkan hingga suhu hingga 20 ℃ adalah 

(kalor uap =540 kal/gram, kalor jenis air 1 

kal/gram℃ ) 

a. 9.300 kal   d.   2.100 kal 

b. 8.100 kal   e.   1.200 kal 

c. 3.900 kal 

16. Langkah terakhir dalam menkaibrasi termometer yaitu 

. . . 
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a. Memperluas jarak antara kedua titik tetap menjadi 

beberapa bagian yang sama 

b. Menentukan titik tetap bawah 

c. Menentukan titik tetap atas 

d. Memperluas skala di bawah titik tetap bawah dan di 

atas titik tetap atas 

e. Menentukan hasil pengukuran suhu 

17. Sepotong logam dipanaskan hingga suhunya 

80℃panjangnya menjadi 115 cm. jika koefisien muai 

panjang logam 3x10-3/ ℃  dan mula-mula suhunya 

30℃. maka panjang logam mula-mula adalah…. 

a. 100 cm    d.   102,5 cm 

b. 101,5 cm   e.   103 cm 

c. 102 cm 

18. Pipa panjangnya 120 cm pada suhu 40˚ c. Berapa 

panjangnya saat suhu 90˚ c . . . 

a. 120,124   d.   120,114 

b. 120,134   e.   120,141    

c. 120,144 
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19. Tongkat baja panjangnya 50 cm pada suhu 15 ˚ c. 

Berapa cm panjang tongkat saat suhu mencapai 50 ˚c  

. . . ( α = 11 x 10 -6) 

a. 50,1925   d.   50,1835 

b. 50,1825   e.   50,1893 

c. 50,1935 

20. Elemen pemanas sebuah kompor listrik 110 volt. 

Mempunyai hambatan 20 ohm. Jika kompor ini 

digunakan untuk memanaskan 1 kg air bersuhu 20℃ 

selama 7 menit dan dipasang pada tegangan 110 volt. 

Maka suhu akhir air (kalor jenis air = 4.200 J/kg℃) 

a. 23,7℃    d.   80,5 ℃ 

b. 43,7℃    e.   94,0 ℃ 

c. 60,5℃ 

21. Sebuah kaca memiliki panjang 150 cm pada suhu 

mencapai 70˚ c. Berapa perpanjanga kaca saat suhu 

mencapai 90˚c . . . (α = 9 x 10-6) 

a. 0,28    d.   0,27  

b. 0,25    e.   0,21 
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c. 0,24 

22. Nilai suhu yang sama ditunjukkan oleh termometer 

Celcius dan Fahrenheit adalah… 

a. 40o    d.   -20 

b. 20o    e.   -32 

c. -40o 

23. Sebuah termometer x menunjukkan bahwa air 

membeku pada suhu 20ox dan mendidih pada suhu 

100ox. Suhu 30oC pada termometer Celcius akan 

bernilai … pada thermometer tersebut. 

a. 22ox    d.   44ox 

b. 25ox    e.   48ox 

c. 26ox 

24. Untuk menaikkan suhu 0,5 kg suatu zat cair yang 

kalor jenisnya 400 j/kg ℃  dari 28 ℃  menjadi 38 ℃ 

diperlukan kalor sebesar …. 

a. 0,2 kJ     d.   4,0 kJ 

b. 0,4 kJ     e.   4,5 kJ 

c. 2,0 kJ 

25. Untuk melebur 3 kg zat padat menjadi cair seluruhnya 
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diperlukan kalor 6.804.102 joule. Kalor lebur zat 

tersebut adalah…. 

a. 2.268 J/kg   d.  2.400 J/kg  

b. 2.000 J/kg   e.   2.100 J/kg 

c. 2.200 J/kg 

26. Titik leleh zat adalah pada suhu 194oF. Jika 

dinyatakan dalam satuan K dan oC, titik leleh zat 

adalah …. 

a. 318,8 dan 108,8  d.   90,0 dan 363,0 

b. 108,8 dan 318,8  e.   363,0 dan 90,0  

c. 76,2 dan 349,2 

27. Dua buah dinding masing-masing tebalnya 3cm dan 5 

cm, koefisien konduksi masing-masing dinding adalah 

0,1 g.cal/cms0C dan 0,2 g.cal/cms0C, seperti terlukis 

pada gambar berikut. Besar temperatur bidang batas 

antara kedua dinding adalah …. 

a. 32 0C 

b. 45 0C 
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c. 59 0C 

d. 63 0C 

e. 78 0C 

28. 50 gram balok es 00C dicelupkan pada 200 gram air 

yang bersuhu 300C. Jika kalor jenis air 4200 J/kg 0C 

dan kalor lebur es 336.000 J/kg, maka suhu akhir 

campuran adalah …. 

a. 00C    d.   80C 

b. 40C    e.   130C 

c. 60C 

29. Suatu ruangan memiliki suhu 64°𝑅. Jika dinyatakan 

dalam celcius, maka suhu ruang tersebut adalah…. 

a. 80°C    d.   40°C 

b. 60°C    e.   30°C 

c. 50°C 
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30. Dua batang logam A dan B dengan ukuran yang sama, 

tetapi jenis logam berbeda disambungkan seperti 

gambar berikut. 

 

 

 

 

Jika koefisien konduksi termal A adalah 2 kali 

koefisien konduksi termal B, suhu pada sambungan A 

dan B adalah …. 

a. 75o    d.   50 o 

b. 60o    e.   40 o 

c. 55 o 

31. Dua batang logam sejenis A dan B. Perbandingan luas 

penampang A dan B = 2 : 1, sedangkan panjangnya = 

4 : 3. Jika perbedaan suhu ujung-ujung kedua batang 

sama, rambatan kalor tiap satuan waktu pada A dan B 

adalah ….  
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a. 1 : 1    d.   3 : 8 

b. 2 : 3    e.   8 : 3 

c. 3 : 2 

32. Suatu zat yang mempunyai kalor jenis tinggi akan …. 

a. lambat mendidih 

b. cepat mendidih 

c. lambat melebur 

d. lambat naik suhunya jika dipanaskan 

e. cepat naik suhunya jika dipanaskan 

33. Dua termometer A dan B menunjuk angka yang sama 

1000 ketika duigunaka untuk mengukur suhu air saat 

mendidih. Dalam air yang agak hangat, termometer A 

menunjukan angka 750 sementara termometer B 

menunjukan angka 500. Jika termometer B akan 

menunjukan angka …. 

a. -1000    d.   -250 

b. -750    e.   00 

c. -500 
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34. Batang baja pada suhu 273 K panjangnya 100 cm. jika 

koefisien muai panjang baja 1,1 × 10 -5K, berapa 

panjang baja pada suhu 378 K? 

a. 100cm   d.   100,1155 cm 

b. 100,5511  e.   101,1155 cm 

c. 102,1155 

35. 500 gram es bersuhu −12oC dipanaskan hingga suhu 

−2oC. Jika kalor jenis es adalah 0,5 kal/goC, tentukan 

banyak kalor yang dibutuhkan, nyatakan dalam satuan 

joule! 

a. 10.500 joule   d.   1.200 joule 

b. 10.000 joule   e.   2.000 joule 

c. 5.000 joule 

36. Dua batang logam yang sama ukurannya, tetapi 

terbuat dari bahan yang berbeda disambungkan seperti 

gambar berikut. Jika konduktivitas termal logam A = 4 

kali konduktivitas logam B, suhu pada sambungan 

kedua logam tersebut adalah…. 

a. 45oC 

b. 40oC 
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c. 35oC 

d. 30oC 

e. 25oC 

37. Pelat besi luasnya 8 m2 dan suhunya 30 ℃ kemudian 

dinaikan suhunya menjadi100℃ hitunglah luas pelat 

tersebut pada  suhu 100℃ jika koefisien muai panjang 

besi  1,1 × 10-5K… 

a. 8,01232 m2   d.  8, 232 m2 

b. 6,01232 m2   e.   6, 32 m2 

c. 4,1232m2 

38. Besi 0,4 kg dipanaskan sampai suhu 1400C. besi lalu 

dimasukan kedalam 100 gram air bersuhu 300C . jika 

kalor jenis air 4.200 J/kg0C  dan kalor jenis besi 525 

J/kg0C , berapa suhu akhir campuran…. 

a. 00C    d.   80 0C 

b. 480C    e.   130C 

c. 600C 
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39. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 

kg air yang bersuhu 20⁰C menjadi 100⁰C jika 

diketahui kalor jenis air 1000 J/kg⁰C … 

a. 20.000 joule   d.   85.000 joule 

b. 40.000 joule   e.   10.000 joule 

c. 80.000 joule 

40. Zat cair yang massanya 5 kg dipanaskan dari suhu 

20oC hingga 70oC. Panas yang dibutuhkan pada 

pemanasan tersebut adalah 2 x 105 J. Kalor jenis zat 

tersebut adalah …. 

a. 1000 J.kg-1.oC-1  d.   400 J.kg-1.oC-1 

b. 800 J.kg-1.oC-1   e.   200 J.kg-1.oC-1 

c. 600 J.kg-1.oC-1 

41. Tentukan banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

memanaskan 500gram es yang bersuhu - 12⁰C 

menjadi - 2⁰C.  jika diketahui kalor jenis es 0.5 

kalori/gr⁰C ! 

a. 2.500 kalori   d.   4.500 kalori 

b. 3.500 kalori   e.   5.000 kalori 
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c. 4.000 kalori 

42. Zat cair yang massanya 5 kg dipanaskan dari suhu 

20oC hingga 70oC. Panas yang dibutuhkan pada 

pemanasan tersebut adalah 2 x 105 J. Kalor jenis zat 

tersebut adalah …. 

a. 1000 J.kg-1.oC-1  d.   400 J.kg-1.oC-1 

b. 800 J.kg-1.oC-1   e.   200 J.kg-1.oC-1 

c. 600 J.kg-1.oC-1 

43. Grafik di bawah menunjukkan hubungan antara 

kenaikan suhu (t) dengan kalor (Q) yang diserap oleh 

suatu zat padat yang mempunyai kalor lebur 80 kal/g. 

Massa zat 

padat tersebut adalah … 

a. 80 g     

b. 75 g 

c. 60 g 

d. 58 g 
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e. 45 g 

44. Sebuah benda bersuhu 5⁰C menyerap kalor sebesar 

1500 joule sehingga suhunya naik menjadi 32⁰C. 

Tentukan kapasitas kalor benda tersebut… 

a. 3 J/K    d.   9 J/K 

b. 5 J/K    e.   12 J/K 

c. 7 J/K 

45. Suhu sebuah benda jika diukur menggunakan 

termometer celsius akan bernilai 45. Berapa nilai yang 

ditunjukkan oleh termometer Reamur…. 

a. 30 °𝑅    d.   318 °𝑅 

b. 36 °𝑅    e.   200 °𝑅 

c. 113 °𝑅 

46. Suhu sebuah benda jika diukur menggunakan 

termometer celsius akan bernilai 45. Berapa nilai yang 

ditunjukkan oleh termometer fahrenheit…. 

a. 30°𝐹    d.   318 °𝐹 

b. 36°𝐹    e.   200 °𝐹 

c. 113°𝐹 
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47. Diketahui massa sebuah aluminum 500 gram bersuhu 

10⁰C. Aluminium kemudian menyerap kalor sebesar 

1.5kilojoule sehingga suhunya naik menjadi 20⁰C. 

Berapa kalor jenis aluminium tersebut …. 

a. 300 J/kg⁰C   d.   600 J/kg⁰C 

b. 400 J/kg⁰C   e.   800 J/kg⁰C 

c. 500 J/kg⁰C 

48. Perhatikan gambar berikut! Dua buah logam terbuat 

dari bahan yang sama disambungkan. 

 

 

Jika panjang logam P adalah dua kali panjang 

logam Q tentukan suhu pada sambungan antara 

kedua logam! 

a. 100℃    d.   50℃ 

b. 80℃    e.   40℃ 

c. 60℃ 
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49. Suatu benda diukur dengan menggunakan termometer 

berskala Celcius menunjukan 350C, suhu benda 

tersebut ketika diukur menggunakan termometer 

berskala Fahrenheit adalah … 

a. 630 F    d.   104 0 F 

b. 670 F    e.   106 0 F 

c. 950 F 

50. Logam P yang ujungnya bersuhu 10°C disambung 

dengan logam Q yang suhu ujungnya 115°C. 

 

Konduktivitas thermal logam P adalah 2,5 kali dari 

konduktivitas thermal logam Q. Jika luas penampang 

kedua batang sama, maka suhu sambungan antara logam P 

dan Q adalah….. 

a. 20    d.   50 

b. 30    e.   60 

c. 40 
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INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester : XI/1 

Pokok Bahasan  : Suhu dan Kalor 

Waktu : 90 menit 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda (𝐗)huruf pada jawaban yang benar 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya , 

coretlah dengan dua garis lurus pada jawaban yang salah, kemudian berilah 

tanda silang (𝐗) pada jawaban yang anda anggap benar 

Contoh : 

Pilihan semula  : A B C D E 

Dibetulkan menjadi  : A B C D E 

1. Ukuran atau derajat panas atau dinginnya suatu benda disebut . . . 

a. Kalor    d.   Angin 

b. Udara    e.   Air 

c. Suhu 

2. Sifat-sifat yang berubah akibat perubahan suhunya disebut . . . 

a. Sifat fatamorgana  d.   Sifat maya suatu permukaan 

a. Sifat termometrik zat  e.   Sifat kelenturan benda 

b. Sifat muai suatu zat 

3. Dalam pembuatan skala pada termometer memerlukan dua titik acuan, yaitu . . . 

a. Titik tetap bawah dan titik tetap atas 

a. Titik lengkung suatu permukaan 

b. Titik beku alumunium 

a. Titik didih emas 

b. Titik pusat termometer 

4. Secara umum, suhu adalah . . . 

a. Ukuran energi kinetik rata-rata partikel dalam suatu benda 

b. Ketentuan zat yang dibutuhkan untuk merubah suatu benda 

c. Zat yang mengatur kerapatan suatu benda 

d. Alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian seseorang 

e. Pengaturan umum yang ditetapkan oleh ilmuan dunia 
5. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu yaitu . . . 

a. Barrometer   d.   Termometer 

b. Bimetal   e.    Aluminium 

c. Garputala 

6. Kalibrasi sebuah termometer adalah . . . 

a. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian termometer pada skala 

b. Penetapan skala untuk pembagian tanda-tanda pada thermometer 

c. Penetapan termometer pada skala pembagian tanda-tanda untuk suhu 

d. Penetapan suhu pada pembagian skala pada thermometer 

e. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala pada suatu thermometer 
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7. Umumnya, sifat termometrik zat dugunakan sebagai . . . 

a. Langkah awal menentukan suhu  

b. Dasar untuk pengukuran suhu 

c. Alat bantu mengukur suhu 

d. Ciri khas pengukur suhu 

e. Zat yang memengaruhi suhu 

8. Sebuah termometer dengan skala bebas ˚x memiliki titik beku air pada 40˚x, 

dan titik didihnya 240˚x. Pada saat termometer tersebut terbaca 140˚c, maka 

pada skala termometer x terbaca . . . 

a. 330˚     d.   360˚ 

b. 340 ˚     e.   320˚ 

c. 350 ˚ 

9. 13 ˚c = . . . ˚F 

a. 45,5˚F     d.   87˚F 

b. 55,4 ˚F     e.   99˚F 

c. 65 ˚F 

10. Zat cair yang massanya 10 kg dipanaskan dari suhu 25 ℃  menjadi 

75℃memerlukan panas sebesar 4 .105 .kalor jenis zat cair tersebut adalah…. 

a. 200 J/kg.℃   d.   800 J/kg.℃ 

b. 400 J/kg.℃   e.   1000 J/kg.℃ 

c. 600 J/kg.℃ 

11. Kapasitas air panas yang bermassa 2 kg jika kalor  jenis air 400 J/kg. ℃ . 

adalah…. 

a. 0,02 J/℃   d.   800 J/℃ 

b. 200 J/℃   e.   1000 J/℃ 

c. 400 J/℃ 

12. Sebongkah es beramassa 0,4 kg pada suhu 0℃. Banyak kalor yang digunakan 

untuk melebur es menjadi air jika kalor lebur es 80 kal/gr adalah…. 

a. 20 kalori   d.   3.200 kalori 

b. 32 kalori   e.   32.000 kalori 

c. 2.000 kalori 

13. Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air bersuhu 100℃ didinginkan hingga 

suhu hingga 20 ℃ adalah (kalor uap =540 kal/gram, kalor jenis air 1 

kal/gram℃ ) 

a. 9.300 kal   d.   2.100 kal 

b. 8.100 kal   e.   1.200 kal 

c. 3.900 kal 

14. Sepotong logam dipanaskan hingga suhunya 80℃panjangnya menjadi 115 cm. 

jika koefisien muai panjang logam 3x10-3/ ℃  dan mula-mula suhunya 

30℃. maka panjang logam mula-mula adalah…. 

a. 100 cm    d.   102,5 cm 

b. 101,5 cm   e.   103 cm 

c. 102 cm 

15. Elemen pemanas sebuah kompor listrik 110 volt. Mempunyai hambatan 20 

ohm. Jika kompor ini digunakan untuk memanaskan 1 kg air bersuhu 
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20℃selama 7 menit dan dipasang pada tegangan 110 volt. Maka suhu akhir air 

(kalor jenis air = 4.200 J/kg℃) 

a. 23,7℃    d.   80,5 ℃ 

b. 43,7℃    e.   94,0 ℃ 

c. 60,5℃ 

16. Nilai suhu yang sama ditunjukkan oleh termometer Celcius dan Fahrenheit 

adalah… 

a. 40o    d.   -20 

b. 20o    e.   -32 

c. -40o 

17. Sebuah termometer x menunjukkan bahwa air membeku pada suhu 20ox dan 

mendidih pada suhu 100ox. Suhu 30oC pada termometer Celcius akan bernilai 

… pada thermometer tersebut. 

a. 22ox    d.   44ox 

b. 25ox    e.   48ox 

c. 26ox 

18. Titik leleh zat adalah pada suhu 194oF. Jika dinyatakan dalam satuan K dan oC, 

titik leleh zat adalah …. 

a. 318,8 dan 108,8  d.   90,0 dan 363,0 

b. 108,8 dan 318,8  e.   363,0 dan 90,0  

c. 76,2 dan 349,2 

19. Suatu ruangan memiliki suhu 64°𝑅. Jika dinyatakan dalam celcius, maka suhu 

ruang tersebut adalah…. 

a. 80°C    d.   40°C 

b. 60°C    e.   30°C 

c. 50°C 

20. Dua batang logam A dan B dengan ukuran yang sama, tetapi jenis logam 

berbeda disambungkan seperti gambar berikut. 

 

 

Jika koefisien konduksi termal A adalah 2 kali koefisien konduksi termal B, 

suhu pada sambungan A dan B adalah …. 

a. 75o    d.   50 o 

b. 60o    e.   40 o 

c. 55 o 

21. Dua batang logam sejenis A dan B. Perbandingan luas penampang A dan B = 2 

: 1, sedangkan panjangnya = 4 : 3. Jika perbedaan suhu ujung-ujung kedua 

batang sama, rambatan kalor tiap satuan waktu pada A dan B adalah ….  

a. 1 : 1    d.   3 : 8 

b. 2 : 3    e.   8 : 3 

c. 3 : 2 

22. Suatu zat yang mempunyai kalor jenis tinggi akan …. 

a. lambat mendidih 

b. cepat mendidih 

c. lambat melebur 
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d. lambat naik suhunya jika dipanaskan 

e. cepat naik suhunya jika dipanaskan 

23. Batang baja pada suhu 273 K panjangnya 100 cm. jika koefisien muai panjang 

baja 1,1 × 10-5K, berapa panjang baja pada suhu 378 K? 

a. 100cm   d.   100,1155 cm 

b. 100,5511  e.   101,1155 cm 

c. 102,1155 

24. Pelat besi luasnya 8 m2 dan suhunya 30 ℃ kemudian dinaikan suhunya 

menjadi100℃  hitunglah luas pelat tersebut pada  suhu 100℃  jika koefisien 

muai panjang besi  1,1 × 10-5K… 

a. 8,01232 m2   d.  8, 232 m2 

b. 6,01232 m2   e.   6, 32 m2 

c. 4,1232m2 

25. Besi 0,4 kg dipanaskan sampai suhu 1400C. besi lalu dimasukan kedalam 100 

gram air bersuhu 300C . jika kalor jenis air 4.200 J/kg0C  dan kalor jenis besi 

525 J/kg0C , berapa suhu akhir campuran…. 

a. 00C    d.   80 0C 

b. 480C    e.   130C 

c. 600C 

26. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air yang bersuhu 20⁰C 

menjadi 100⁰C jika diketahui kalor jenis air 1000 J/kg⁰C … 

a. 20.000 joule   d.   85.000 joule 

b. 40.000 joule   e.   10.000 joule 

c. 80.000 joule 

27. Tentukan banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 500gram es 

yang bersuhu - 12⁰C menjadi - 2⁰C.  jika diketahui kalor jenis es 0.5 kalori/gr⁰C 

! 

a. 2.500 kalori   d.   4.500 kalori 

b. 3.500 kalori   e.   5.000 kalori 

c. 4.000 kalori 

28. Sebuah benda bersuhu 5⁰C menyerap kalor sebesar 1500 joule sehingga 

suhunya naik menjadi 32⁰C. Tentukan kapasitas kalor benda tersebut… 

a. 3 J/K    d.   9 J/K 

b. 5 J/K    e.   12 J/K 

c. 7 J/K 

29. Suatu benda diukur dengan menggunakan termometer berskala Celcius 

menunjukan 350C, suhu benda tersebut ketika diukur menggunakan termometer 

berskala Fahrenheit adalah … 

a. 630 F    d.   104 0 F 

b. 670 F    e.   106 0 F 

c. 950 F 
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30. Logam P yang ujungnya bersuhu 10°C disambung dengan logam Q yang suhu 

ujungnya 115°C. 

 

Konduktivitas thermal logam P adalah 2,5 kali dari konduktivitas thermal logam Q. 

Jika luas penampang kedua batang sama, maka suhu sambungan antara logam P dan 

Q adalah….. 

a. 20    d.   50 

b. 30    e.   60 

c. 40 
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INSTRUMEN PENELITIAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Enrekang 

Kelas /Semester : XI/1 

Pokok Bahasan  : Suhu dan Kalor 

Waktu : 90 menit 

Petunjuk: 

3. Berilah tanda (𝐗)huruf pada jawaban yang benar 

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya , 

coretlah dengan dua garis lurus pada jawaban yang salah, kemudian berilah 

tanda silang (𝐗) pada jawaban yang anda anggap benar 

Contoh : 

Pilihan semula  : A B C D E 

Dibetulkan menjadi  : A B C D E 

1. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu yaitu . . . 

a. Barrometer   d.   Termometer 

b. Bimetal   e.    Aluminium 

c. Garputala 

2. Ukuran atau derajat panas atau dinginnya suatu benda disebut . . . 

a. Kalor    d.   Angin 

b. Udara    e.   Air 

c. Suhu 

3. Kalibrasi sebuah termometer adalah . . . 

a. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian termometer pada skala 

b. Penetapan skala untuk pembagian tanda-tanda pada thermometer 

c. Penetapan termometer pada skala pembagian tanda-tanda untuk suhu 

d. Penetapan suhu pada pembagian skala pada thermometer 

e. Penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala pada suatu termometer 

4. Sebuah termometer dengan skala bebas ˚x memiliki titik beku air pada 40˚x, 

dan titik didihnya 240˚x. Pada saat termometer tersebut terbaca 140˚c, maka 

pada skala termometer x terbaca . . . 

a. 330˚     d.   360˚ 

b. 340 ˚     e.   320˚ 

c. 350 ˚ 
5. 13 ˚c = . . . ˚F 

a. 45,5˚F     d.   87˚F 

b. 55,4 ˚F     e.   99˚F 

c. 65 ˚F 

6. Nilai suhu yang sama ditunjukkan oleh termometer Celcius dan Fahrenheit 

adalah… 

a. 40o    d.   -20 

b. 20o    e.   -32 

c. -40o 

 

7. Sifat-sifat yang berubah akibat perubahan suhunya disebut . . . 
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a. Sifat fatamorgana  d.   Sifat maya suatu permukaan 

b. Sifat termometrik zat  e.   Sifat kelenturan benda 

c. Sifat muai suatu zat 

8. Dalam pembuatan skala pada termometer memerlukan dua titik acuan, yaitu . . . 

a. Titik tetap bawah dan titik tetap atas 

b. Titik lengkung suatu permukaan 

c. Titik beku alumunium 

d. Titik didih emas 

e. Titik pusat termometer 

9. Secara umum, suhu adalah . . . 

a. Ukuran energi kinetik rata-rata partikel dalam suatu benda 

b. Ketentuan zat yang dibutuhkan untuk merubah suatu benda 

c. Zat yang mengatur kerapatan suatu benda 

d. Alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian seseorang 

e. Pengaturan umum yang ditetapkan oleh ilmuan dunia 

10. Umumnya, sifat termometrik zat dugunakan sebagai . . . 

a. Langkah awal menentukan suhu  

b. Dasar untuk pengukuran suhu 

c. Alat bantu mengukur suhu 

d. Ciri khas pengukur suhu 

e. Zat yang memengaruhi suhu 

11. Tentukan banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 500gram es 

yang bersuhu - 12⁰C menjadi - 2⁰C.  jika diketahui kalor jenis es 0.5 kalori/gr⁰C 

! 

a. 2.500 kalori   d.   4.500 kalori 

b. 3.500 kalori   e.   5.000 kalori 

c. 4.000 kalori 

12. Dua batang logam A dan B dengan ukuran yang sama, tetapi jenis logam 

berbeda disambungkan seperti gambar berikut. 

 

 

Jika koefisien konduksi termal A adalah 2 kali koefisien konduksi termal B, 

suhu pada sambungan A dan B adalah …. 

a. 75o    d.   50 o 

b. 60o    e.   40 o 

c. 55 o 

13. Kalor yang dilepaskan apabila 15 gram air bersuhu 100℃ didinginkan hingga 

suhu hingga 20 ℃ adalah (kalor uap =540 kal/gram, kalor jenis air 1 

kal/gram℃ ) 

a. 9.300 kal   d.   2.100 kal 

b. 8.100 kal   e.   1.200 kal 

c. 3.900 kal 
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14. Besi 0,4 kg dipanaskan sampai suhu 1400C. besi lalu dimasukan kedalam 100 

gram air bersuhu 300C . jika kalor jenis air 4.200 J/kg0C  dan kalor jenis besi 

525 J/kg0C , berapa suhu akhir campuran…. 

a. 00C    d.   80 0C 

b. 480C    e.   130C 

c. 600C 

15. Dua batang logam sejenis A dan B. Perbandingan luas penampang A dan B = 2 

: 1, sedangkan panjangnya = 4 : 3. Jika perbedaan suhu ujung-ujung kedua 

batang sama, rambatan kalor tiap satuan waktu pada A dan B adalah ….  

a. 1 : 1    d.   3 : 8 

b. 2 : 3    e.   8 : 3 

c. 3 : 2 

16. Zat cair yang massanya 10 kg dipanaskan dari suhu 25 ℃  menjadi 

75℃memerlukan panas sebesar 4 .105 .kalor jenis zat cair tersebut adalah…. 

a. 200 J/kg.℃   d.   800 J/kg.℃ 

b. 400 J/kg.℃   e.   1000 J/kg.℃ 

c. 600 J/kg.℃ 

17. Kapasitas air panas yang bermassa 2 kg jika kalor  jenis air 400 J/kg. ℃ . 

adalah…. 

a. 0,02 J/℃   d.   800 J/℃ 

b. 200 J/℃   e.   1000 J/℃ 

c. 400 J/℃ 

18. Sebongkah es beramassa 0,4 kg pada suhu 0℃. Banyak kalor yang digunakan 

untuk melebur es menjadi air jika kalor lebur es 80 kal/gr adalah…. 

a. 20 kalori   d.   3.200 kalori 

b. 32 kalori   e.   32.000 kalori 

c. 2.000 kalori 

19. Pelat besi luasnya 8 m2 dan suhunya 30 ℃ kemudian dinaikan suhunya 

menjadi100℃  hitunglah luas pelat tersebut pada  suhu 100℃  jika koefisien 

muai panjang besi  1,1 × 10-5K… 

a. 8,01232 m2   d.  8, 232 m2 

b. 6,01232 m2   e.   6, 32 m2 

c. 4,1232m2 

20. Sepotong logam dipanaskan hingga suhunya 80℃panjangnya menjadi 115 cm. 

jika koefisien muai panjang logam 3x10-3/ ℃  dan mula-mula suhunya 

30℃. maka panjang logam mula-mula adalah…. 

a. 100 cm    d.   102,5 cm 

b. 101,5 cm   e.   103 cm 

c. 102 cm 

21. Elemen pemanas sebuah kompor listrik 110 volt. Mempunyai hambatan 20 

ohm. Jika kompor ini digunakan untuk memanaskan 1 kg air bersuhu 20℃ 

selama 7 menit dan dipasang pada tegangan 110 volt. Maka suhu akhir air 

(kalor jenis air = 4.200 J/kg℃) 
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a. 23,7℃    d.   80,5 ℃ 

b. 43,7℃    e.   94,0 ℃ 

c. 60,5℃ 

22. Sebuah benda bersuhu 5⁰C menyerap kalor sebesar 1500 joule sehingga 

suhunya naik menjadi 32⁰C. Tentukan kapasitas kalor benda tersebut… 

a. 3 J/K    d.   9 J/K 
b. 5 J/K    e.   12 J/K 

c. 7 J/K 

23. Suatu benda diukur dengan menggunakan termometer berskala Celcius 

menunjukan 350C, suhu benda tersebut ketika diukur menggunakan termometer 

berskala Fahrenheit adalah … 

a. 630 F    d.   104 0 F 

b. 670 F    e.   106 0 F 

c. 950 F 

24. Batang baja pada suhu 273 K panjangnya 100 cm. jika koefisien muai panjang 

baja 1,1 × 10-5K, berapa panjang baja pada suhu 378 K? 

 

a. 100cm   d.   100,1155 cm 

b. 100,5511  e.   101,1155 cm 

c. 102,1155 

25. Logam P yang ujungnya bersuhu 10°C disambung dengan logam Q yang suhu 

ujungnya 115°C. 

 

Konduktivitas thermal logam P adalah 2,5 kali dari konduktivitas thermal logam Q. 

Jika luas penampang kedua batang sama, maka suhu sambungan antara logam P dan 

Q adalah….. 

a. 20    d.   50 

b. 30    e.   60 

c. 40 

26. Sebuah termometer x menunjukkan bahwa air membeku pada suhu 20ox dan 

mendidih pada suhu 100ox. Suhu 30oC pada termometer Celcius akan bernilai 

… pada thermometer tersebut. 

a. 22ox    d.   44ox 

b. 25ox    e.   48ox 

c. 26ox 

27. Titik leleh zat adalah pada suhu 194oF. Jika dinyatakan dalam satuan K dan oC, 

titik leleh zat adalah …. 

a. 318,8 dan 108,8  d.   90,0 dan 363,0 

b. 108,8 dan 318,8  e.   363,0 dan 90,0  

c. 76,2 dan 349,2 
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28. Suatu ruangan memiliki suhu 64°𝑅. Jika dinyatakan dalam celcius, maka suhu 

ruang tersebut adalah…. 

a. 80°C    d.   40°C 

b. 60°C    e.   30°C 

c. 50°C 

29. Suatu zat yang mempunyai kalor jenis tinggi akan …. 

a. lambat mendidih 

b. cepat mendidih 

c. lambat melebur 

d. lambat naik suhunya jika dipanaskan 

e. cepat naik suhunya jika dipanaskan 

30. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air yang bersuhu 20⁰C 

menjadi 100⁰C jika diketahui kalor jenis air 1000 J/kg⁰C … 

a. 20.000 joule   d.   85.000 joule 

b. 40.000 joule   e.   10.000 joule 

c. 80.000 joule 
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C.1  VALIDASI ITEM 

 

C.2 RELIABILITAS 
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1. Validasi Item 

 

ANALISIS UJI COBA INSTRUMENT SOAL PENELITIAN 

Responden 
Nomor Item Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 

1 1 1 1 1 1 1 1 

3 

1 1 1 1 1 1 1 1 

4 

1 1 1 1 1 1 1 1 

5 

1 1 1 1 1 1 1 1 

6 

1 1 1 1 1 1 1 1 

7 

1 1 1 1 1 0 1 0 

8 

1 0 0 0 0 0 0 0 

9 

1 1 1 0 1 1 0 0 

10 

1 1 1 0 0 0 1 1 

11 

1 0 0 0 1 0 0 0 

12 

1 1 1 1 1 1 1 1 

13 

1 0 0 0 0 0 1 1 

14 

1 1 0 1 1 1 1 0 

15 

0 0 1 0 1 0 0 0 

16 

1 1 1 1 1 1 1 1 

17 

1 1 1 1 1 1 1 1 

18 

0 0 1 0 1 0 0 0 

19 

1 1 1 1 1 1 1 1 

20 

1 1 1 1 1 1 0 0 
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21 

1 1 1 1 1 1 1 0 

22 

1 1 1 1 1 1 1 1 

23 

1 1 1 1 1 1 1 0 

24 

1 1 1 1 1 0 0 1 

25 

0 0 1 0 1 0 0 0 

26 

1 1 1 1 0 0 0 0 

27 

1 1 1 1 0 1 0 0 

28 

1 1 1 1 1 1 1 1 

29 

1 1 1 1 1 1 1 1 

30 

1 1 1 1 1 1 1 1 

31 

1 1 1 1 1 0 1 0 

32 

0 1 0 1 0 0 1 0 

33 

0 0 1 0 1 0 0 0 

34 
0 1 1 0 1 0 0 0 

35  

0 0 1 0 0 0 0 1 

Jumlah  

28 27 30 24 28 20 22 18 

p 0.80 0.77 0.86 0.69 0.80 0.57 0.63 0.51 

q 0,20 0,23 0,14 0,31 0,20 0,43 0,37 0,49 

pq 0,16 0,18 0,12 0,22 0,16 0,24 0,23 0,25 

Σ benar 809 791 840 711 782 638 652 551 

p/q 4,00 3,38 6,00 2,18 4,00 1,33 1,69 1,06 

sqrt p/q 2,00 1,84 2,45 1,48 2,00 1,15 1,30 1,03 

Mp 28,89 29,3 28 29,63 27,93 31,9 29,64 30,61 

Mt 26,60 
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Mp - Mt 2,29 2,70 1,40 3,03 1,33 5,30 3,04 4,01 

St  8,30 

(Mp - Mt) /st 0,28 0,32 0,17 0,36 0,16 0,639 0,37 0,48 

ɣ pbhis 0,56 0,60 0,41 0,54 0,32 0,74 0,48 0,50 

R table  0,33 

Α 0.05 

Status  Valid Valid Valid Valid Buang Valid Valid Valid 

 

Responden 

Nomor Item Soal 

9 10 11 12 13 14 15 16 

1 

1 1 1 1 1 1 0 0 

2 

1 1 1 1 0 1 1 1 

3 

1 1 1 1 0 0 0 1 

4 

1 1 1 0 1 1 1 0 

5 

1 1 1 1 1 1 0 0 

6 

1 1 1 1 0 1 0 1 

7 

0 1 1 0 0 0 0 0 

8 

0 0 0 0 1 0 0 1 

9 

1 1 1 1 1 1 1 0 

10 

1 0 0 0 1 1 0 0 

11 

0 0 0 0 0 0 0 1 

12 

1 1 1 0 1 0 1 0 

13 

0 0 0 0 1 1 1 1 

14 

1 1 0 0 1 0 0 0 

15 

0 0 1 0 0 0 0 0 
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16 

1 1 1 1 0 1 1 0 

17 

1 1 0 0 1 0 0 0 

18 

0 0 1 0 0 0 0 0 

19 

0 0 1 0 1 1 0 1 

20 

0 0 0 1 1 1 0 0 

21 

1 1 1 0 1 0 0 0 

22 

1 1 1 0 1 1 1 0 

23 

0 0 0 0 0 0 0 0 

24 

0 1 0 0 1 1 1 1 

25 

0 0 1 0 0 1 0 0 

26 

0 1 1 0 1 1 0 0 

27 

1 1 1 0 1 0 1 1 

28 

1 1 1 0 1 1 1 0 

29 

1 1 1 1 1 0 0 0 

30 

1 1 1 1 1 1 1 1 

31 

0 0 1 0 1 0 1 0 

32 

0 0 0 1 0 0 0 1 

33 

0 0 0 0 1 0 0 1 

34 

0 0 0 1 1 0 0 0 

35 

0 0 0 1 1 1 0 0 

Jumlah  

18 20 22 13 24 18 12 12 

P 0,51 0,57 0,63 0,37 0,69 0,51 0,34 0,34 

Q 0,49 0,43 0,37 0,63 0,31 0,49 0,66 0,66 

Pq 0,25 0,24 0,23 0,23 0,22 0,25 0,23 0,23 
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Σ benar 581 627 667 394 667 539 391 300 

p/q 1,06 1,33 1,69 0,59 2,18 1,06 0,52 0,52 

sqrt p/q 1,03 1,15 1,30 0,77 1,48 1,03 0,72 0,72 

Mp 32,28 31,35 30,32 30,31 27,79 29,94 32,58 25 

Mt  

26,00 
       

Mp-Mt 

5,68 4,75 3,718 3,708 1,19 3,34 5,98 -1,60 

St 

8,30 
       

(Mp - Mt) /st 0.68 0.57 0.45 0,447 0,14 0,40 0,72 -0,19 

ɣ pbhis 0,704 0,66 0,58 0,34 0,21 0,41 0,52 -0,14 

r tabel 0,33 
       

Α 0,05 
       

Status Valid Valid Valid Valid Buang Valid Valid Buang 

 

 

Responden 

Nomor Item Soal 

17 18 19 20 21 22 23 24 

1 

1 1 1 1 0 1 1 1 

2 

1 0 1 1 0 1 1 0 

3 

1 0 0 0 0 1 1 0 

4 

1 0 0 1 1 1 0 1 

5 

0 1 0 1 0 0 0 1 

6 

1 0 0 1 1 1 0 0 

7 

0 0 0 1 0 0 0 1 

8 

1 0 0 0 1 0 0 0 

9 

0 0 1 1 1 0 1 0 

10 

1 0 1 1 1 0 0 0 
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11 

0 0 0 0 0 0 0 1 

12 

1 1 1 0 0 1 1 0 

13 

1 1 0 0 0 0 0 1 

14 

0 0 0 0 0 0 1 0 

15 

0 0 0 1 1 0 1 1 

16 

0 0 0 1 1 0 0 0 

17 

0 0 0 1 1 0 0 1 

18 

0 0 0 1 0 0 0 1 

19 

1 1 0 0 0 0 0 0 

20 

1 1 1 1 0 1 1 0 

21 

0 0 0 1 0 1 1 1 

22 

0 0 0 0 0 1 1 1 

23 

1 0 0 1 0 0 0 0 

24 

1 0 1 0 0 1 0 0 

25 

0 0 1 0 0 0 1 0 

26 

0 1 0 1 0 0 1 1 

27 

0 1 1 1 0 0 0 1 

28 

1 1 0 1 1 0 1 1 

29 

0 0 0 1 1 1 0 0 

30 

0 1 0 1 1 0 1 0 

31 

0 0 1 1 0 0 0 0 

32 

0 1 1 0 0 0 0 0 

33 

0 0 0 1 1 1 0 0 

34 

0 1 1 1 0 1 0 0 
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35 

0 0 0 0 0 0 0 1 

Jumlah  

14 12 12 23 12 13 14 15 

P 

0,40 0,34 0,34 0,66 0,34 0,37 0,40 0,43 

Q 

0,60 0,66 0,66 0,34 0,66 0,63 0,60 0,57 

Pq 

0,24 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 0,24 0,24 

Σ benar 425 341 342 659 337 403 429 394 

p/q 0,67 0,52 0,52 1,92 0,52 0,59 0,67 0,75 

sqrt p/q 0,82 0,72 0,72 1,38 0,72 0,77 0,82 0,87 

Mp 30,36 28,42 28.50 28.6522 28.0833 31 30.64 26.2667 

Mt 26,00 
       

Mp– Mt 3,757 1,817 1,90 2,05 1,48 4,40 4,04 -0,33 

St 8,30 
       

(Mp - Mt) 

/st 
0,45 0,219 0,23 0,25 0,18 0,53 0,49 -0,04 

ɣ pbhis 0,37 0,158 0,17 0,34 0,13 0,41 0,40 -0,03 

r tabel 0,33 
       

Α 0,05 
       

Status Valid Buang Buang Valid Buang Valid Valid Buang 

 

 

 

Responden 

Nomor Item Soal 

25 26 27 28 29 30 31 32 

1 

1 1 1 0 1 0 1 1 

2 

1 1 1 0 1 1 1 1 

3 

0 0 0 0 0 1 1 1 
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4 

1 1 1 1 1 1 1 1 

5 

0 1 1 1 1 1 0 0 

6 

0 1 0 0 1 0 0 1 

7 

1 1 1 1 1 1 0 0 

8 

0 0 1 1 0 0 1 1 

9 

0 1 1 0 1 1 1 1 

10 

0 1 1 0 0 1 1 0 

11 

1 0 1 0 0 0 0 0 

12 

0 0 1 0 1 1 0 0 

13 

1 0 1 1 0 0 1 1 

14 

0 0 0 0 0 0 1 1 

15 

1 1 1 1 1 1 0 0 

16 

1 1 1 1 1 0 1 1 

17 

1 1 1 0 1 1 0 0 

18 

0 1 1 1 0 1 1 1 

19 

1 0 0 0 0 1 0 0 

20 

0 1 0 0 0 1 1 1 

21 

1 1 1 1 1 1 0 0 

22 

0 0 0 0 0 0 1 1 

23 

1 1 0 0 1 1 1 0 

24 

1 0 0 0 1 0 0 0 

25 

0 0 0 0 0 0 1 1 

26 

1 1 0 0 0 0 0 1 

27 

1 1 0 1 0 1 1 1 
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28 

1 1 1 1 0 1 0 0 

29 

0 1 1 1 1 1 0 1 

30 

0 1 1 0 0 0 1 1 

31 

0 1 1 1 1 1 1 1 

32 

0 0 0 0 0 0 0 0 

33 

0 1 0 0 0 0 0 0 

34 

0 1 1 0 1 0 0 0 

35 

1 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah  

17 23 21 13 17 19 18 19 

P 0,49 0,66 0,60 0,37 0,49 0,54 0,51 0,54 

Q 0,51 0,34 0,40 0,63 0,51 0,46 0,49 0,46 

Pq 0,25 0,23 0,24 0,23 0,25 0,25 0,25 0,25 

Σ benar 464 659 597 362 506 559 533 571 

p/q 0,94 1,92 1,50 0,59 0,94 1,19 1,06 1,19 

sqrt p/q 0,97 1,38 1,22 0,77 0,97 1,09 1,03 1,09 

Mp 27,29 28,65 28,43 27,85 29,76 29,42 29,61 30,05 

Mt 26,00 
       

Mp - Mt 0,69 2,05 1,83 1,25 3,16 2,82 3,01 3,45 

St 8,30 
       

(Mp - Mt) 

/st 
0,08 0,25 0,22 0,15 0,38 0,34 0,36 0,42 

ɣ pbhis 0,08 0,34 0,27 0,12 0,37 0,37 0,37 0,45 

r tabel 0,33 

Α 0,05 

Status Buang Valid Buang Buang Valid Valid Valid Valid 
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Responden 

Nomor Item Soal 

33 34 35 36 37 38 39 40 

1 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 

1 1 1 1 1 1 1 1 

3 

1 1 1 1 1 1 1 1 

4 

1 1 1 1 1 1 1 1 

5 

0 0 0 0 0 0 0 0 

6 

0 0 0 0 0 0 0 0 

7 

0 0 1 1 0 1 0 1 

8 

1 1 1 1 1 1 1 1 

9 

1 1 1 1 1 1 1 1 

10 

1 1 0 0 0 0 0 0 

11 

0 0 1 0 0 0 0 1 

12 

1 1 0 0 1 1 0 1 

13 

1 1 1 1 1 1 0 1 

14 

1 1 1 1 1 1 0 1 

15 

0 0 0 0 0 0 0 0 

16 

1 1 1 1 1 1 1 1 

17 

0 0 0 1 0 0 0 0 

18 

1 1 1 1 1 0 1 1 

19 

1 1 1 1 1 1 1 1 

20 

1 1 1 1 1 1 1 1 

21 

0 1 0 1 1 1 0 0 

22 

1 1 1 0 1 0 0 1 

23 

0 0 1 1 0 0 0 0 
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24 

0 1 0 0 0 0 0 0 

25 

1 1 1 1 0 0 1 1 

26 

0 1 1 0 1 0 0 0 

27 

0 0 1 0 1 0 0 0 

28 

0 1 0 0 1 0 0 0 

29 

0 0 1 0 0 1 0 1 

30 

0 1 1 0 1 0 0 0 

31 

0 0 0 1 1 0 1 0 

32 

1 0 1 0 0 0 0 0 

33 

1 0 0 1 0 0 0 1 

34 

0 0 0 0 0 0 0 1 

35 

0 0 1 0 0 1 1 0 

Jumlah  

18 21 23 19 20 16 13 20 

P 0,51 0,60 0,66 0,54 0,57 0,46 0,37 0,57 

Q 0,49 0,40 0,34 0,46 0,43 0,54 0,63 0,43 

Pq 0,25 0,24 0,23 0,25 0,24 0,25 0,23 0,24 

Σ benar 518 629 627 542 622 496 395 561 

p/q 1,06 1,50 1,92 1,19 1,33 0,84 0,59 1,33 

sqrt p/q 1,03 1,22 1,38 1,09 1,15 0,92 0,77 1,15 

Mp 28,78 29,95 27,26 28,53 31,1 31 30,38 28,05 

Mt 26,00 
       

Mp - Mt 2,18 3,35 0,66 1,926 4,50 4,40 3,78 1,45 

St 8,30 
       

(Mp - Mt) 

/st 
0.262 0.40 0.08 0.23 0.54 0.53 0.46 0.17 
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ɣ pbhis 0.27 0.49 0.11 0.253 0.63 0.49 0.35 0.202 

r tabel 0,33 

α 0,05 

Status Buang Valid Buang Buang Valid Valid Valid Buang 

 

 

Responden 

Nomor Item Soal 

41 42 43 44 45 46 47 48 

1 

1 0 0 1 1 1 1 0 

2 

1 1 1 1 0 1 0 1 

3 

1 0 1 1 0 1 0 1 

4 

1 1 0 1 1 0 0 1 

5 

0 0 1 0 1 1 1 1 

6 

0 1 0 1 0 1 1 1 

7 

0 1 0 0 1 0 0 0 

8 

1 0 0 0 0 0 0 0 

9 

1 1 1 1 1 0 1 1 

10 

1 1 0 0 0 0 0 1 

11 

0 0 0 0 0 0 1 0 

12 

1 1 0 1 1 1 1 1 

13 

1 1 0 1 0 0 0 0 

14 

1 0 1 0 1 0 0 0 

15 

0 1 1 0 1 1 0 0 

16 

1 0 1 0 0 0 1 0 

17 

0 1 1 0 0 1 0 0 

18 

1 0 0 0 0 0 1 0 
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19 

1 1 0 0 1 0 0 0 

20 

1 0 0 0 0 1 1 0 

21 

1 1 0 0 1 1 0 0 

22 

1 1 1 1 0 0 0 0 

23 

0 0 0 0 0 1 1 0 

24 

1 1 0 1 0 1 0 0 

25 

1 0 0 0 0 0 0 0 

26 

0 0 1 1 1 0 0 0 

27 

1 1 1 1 0 0 0 1 

28 

1 1 1 1 0 0 0 0 

29 

1 1 0 1 0 0 0 1 

30 

1 0 0 1 0 1 0 0 

31 

1 1 1 0 1 1 1 0 

32 

0 1 1 1 0 0 1 1 

33 

1 1 1 0 0 1 1 0 

34 

1 1 1 0 0 0 1 1 

35 

1 1 1 1 0 0 1 1 

Jumlah  

26 22 17 17 12 15 15 13 

P 0,74 0,63 0,49 0,49 0,34 0,43 0,43 0,37 

Q 0,26 0,37 0,51 0,51 0,66 0,57 0,57 0,63 

Pq 0,19 0,23 0,25 0,25 0,23 0,24 0,24 0,23 

Σ benar 743 593 452 516 358 432 383 380 

p/q 2,89 1,69 0,94 0,94 0,52 0,75 0,75 0,59 

sqrt p/q 1,70 1,.30 0,97 0,97 0,72 0,87 0,87 0,77 
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Mp 28,58 26,95 26,59 30,35 29,83 28,8 25,53 29,23 

Mt 26,00 
       

Mp - Mt 1,977 0,355 -0,01 3,753 3,233 2,2 -1.07 2,631 

St 8,30 
       

(Mp - Mt) 

/st 
0,24 0,04 0,00 0,45 0,39 0,27 -0,13 0,32 

ɣ pbhis 0,405 0,056 -0 0,44 0,281 0,23 -0,11 0,244 

r tabel 0,33 

α 0,05 

Status Valid Buang Buang Valid Buang Buang Buang Buang 

 

 

Responden 

Nomor Item 

Soal 

 

 

49 50 
SKOR 

TOTAL 

1 

1 1 
SKOR 

TOTAL 

2 

1 1  

3 

1 1 42 

4 

1 1 43 

5 

1 1 34 

6 

1 1 42 

7 

0 1 29 

8 

0 0 28 

9 

1 0 23 

10 

1 1 18 
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11 

0 0 38 

12 

1 0 23 

13 

0 0 9 

14 

1 1 34 

15 

0 0 25 

16 

1 1 24 

17 

1 0 17 

18 

1 1 36 

19 

1 0 24 

20 

1 1 22 

21 

1 1 28 

22 

0 1 32 

23 

1 1 31 

24 

1 1 29 

25 

1 0 20 

26 

1 1 23 

27 

1 0 29 

28 

1 1 33 

29 

1 0 30 

30 

1 1 32 

31 

0 0 27 

32 

1 0 15 

33 

0 0 16 

34 

1 0 19 

35 

0 0 16 

Jumlah  

26 19 931 

p 0,74 0,54 

9,18 

q 0,26 0,46 

pq 0,19 0,25 

Σ benar 751 569 

p/q 2,89 1,19 

sqrt p/q 1,70 1,09 

Mp 28,88 29,95 

Mt 26,00 
 

Mp - Mt 2,285 3347 

St 8,30 
 

(Mp - Mt) 

/st 
0,28 0.40 

ɣ pbhis 0,468 0,44 

r tabel 0,33 

α 0,05 

Status Valid  Valid 
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ANALISIS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1.  ANALISIS VALIDITAS ITEM 

Dalam pengujian validitas item tes hasil belajar fisika (aspek kognitif) 

digunakan persamaan berikut: 

q

p

St

MtMp
pbi




 

Keterangan: 

γpbi =  koefisien korelasi biseral 

Mp =  rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

                dicari validitasnya. 

Mt =  Rerata skor total 

St =  standar deviasi dari skor total 

p =  proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 

p   
  

=
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

q =  proporsi peserta didik yang menjawab salah 
    (q = 1 - p) 

Untuk validasi soal no 1 dari 50 soal yang telah diberikan kepada 35 peserta 

didik 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

p = 
∑𝑋

𝑁
 = 

28

35
 = 0,80 

b. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

q = 1 - p 

q = 1 – 0,86= 0,20 

c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 

Mt = 
∑𝑥

𝑛
 = 

931

35
 = 26,60 
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d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

Mp
  

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 =  809 =  28,89 

     28 

 

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

 

1
)(tan

2

2







n

n

Xt
Xt

StdeviasidarS

 

           = √
27088−

9312

35

35−1
 

           = √
27088−24764,60 

34
 

 = √68,34 

           = 8,27 

f. Menentukan validitas dengan persamaan: 

q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi




 

        = 
28,89−26,60

8,27
× √

0,80

0,20
 

           = 0,28× 2,00 = 0, 56 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =   0,33, oleh karena itu item  nomor 1dinyatakan valid sebab  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,56> 0,33 

 

Untuk validasi soal no 5 dari 50 soal yang telah diberikan kepada 35 peserta didik 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

p = 
∑𝑋

𝑁
 = 

28

35
 = 0,8 
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b. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

q = 1 - p 

q = 1 – 0,8= 0,2 

c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 

Mt = 
∑𝑥

𝑛
 = 

931

35
 = 26,60 

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

Mp=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

       =782 =27,93 

           28 

  

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

 

1
)(tan

2

2







n

n

Xt
Xt

StdeviasidarS

 

           = √
27088−

9312

35

35−1
 

           = √
27088−24764,60 

34
 

 = √68,34 

           = 8,27 

f. Menentukan validitas dengan persamaan: 

q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi




 

        = 
27,93−26,60

8,27
× √

0,8

0,2
 

           = 0,16× 2 = 0,32 
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𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =   0,33, oleh karena itu item  nomor 5dinyatakan tidak valid sebab  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,32< 0,33 

 

 

2. REABILITAS 

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus 

Kuder – Richardson (KR-20) sebagai berikut: 

n    = 50  

st = 8,27 

st2= 68,39 

∑pq= 9,18 













 













2

2

11
1 s

pqs

n

n
r  

Keterangan : 

r1 :reabilitas tes secara keseluruhan 

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

∑pq :jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : banyaknya item 

s : standar deviasi tes 

  𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠2−∑ 𝑝𝑞

𝑠2 ) 

     =  (
50

50 − 1
) (

68,39 − 9,18

68,39
) 

   =  (
50

49
) (

59,21

68,39
) 

    =  (1,02) × (0,87) 

   = 0,89 

karena r11hitung >  rtabel, maka tes instrumen dinyatakan reliabel.  

Jadi realibitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,89 
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ANALISIS HASIL PENELITIAN 

1. ANALISIS DESKRIPTIF 

2. ANALISIS INFERENSIAL 
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ANALISIS DESKRIPTIF 

 

SKOR DAN KETUNTASAN PRETEST HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS XI MIPA 5 SMA NEGERI 2 ENREKANG 

  Tabel E.1.1 Skor dan Ketuntasan Pretest Hasil Belajar Peserta Didik 

No.  Nama Skor 

1 Agung Pratama Husain   7 

2 Alda Sulaiman 10 

3 Ali Akbar Firdaus Yusran   8 

4 Andi Nurul Khatimah 10 

5 Anugrah Jatimulya  14 

6 Catur Abd. Yasmin Saputro 13 

7 Devinianti Katrin   7 

8 Dwi Yuliana 12 

9 Fandi Ahmad 13 

10 Fatimah Abdullah 11 

11 Fitrah Hanifah 13 

12 Ginola Farhan   9 

13 Husain Mubaraq. C 15 

14 Irdayanti    8 

15 Jeanette Ivariady   11 

16 Kartika   7 

17 Miftahul Ihsani 12 

18 Muh. Iksan 12 
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19 Muh. Nabin Azrab Tahir 16 

20 Muhammad Hamdan Yahya 10 

21 Muhammad Noor Afifi   7 

22 Nur Atika   7 

23 Nur Hikmah Malik   8 

24 Nurafikasari Siregar 14 

25 Nurhaeni   9 

26 Nursyahra Aviva   8 

27 Otria Andini Sangi   9 

28 Rifki Riskullah Fatur Rahman 11 

29 Rosalinda  17 

30 Satriani  11 

31 Sri Rahnianti Anwar   6 

32 Tri Chandra Wijaya   7 

33 Uswah Khairani  13 

34 Zulfidar 10 

 Skor tertinggi      17,00 

 Skor terendah                             6 

 Skor rata-rata      10,44 

 Standar deviasi        2,89 

 Skor Ideal 30 

 

1. Perhitungan Skor Rata-Rata Dan Standar Deviasi pada Pretest 

Skor Tertinggi  = 17 dari 30 
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Skor Terendah  = 6 

Jumlah sampel (n) = 34 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 34 

 = 1 + 3,3 (1,53) 

 = 1 + 5,05 

 = 6,05  6 (dibulatkan) 

 

Rentang data (R) = Skor tertinggi – Skor terendah 

 = 17 - 6 

 = 11 

Panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

 = 
11

6
 = 1,83  2 (dibulatkan) 
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Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada pretest 

Skor fi Xi Xi
2 fi Xi fi Xi

2 

    6 –   7 7   6,5      42,25 45,5 295,75 

  8 –   9 7   8,5  72,25 59,5     505,75 

10 – 11 8 10,5 110,25       84     882 

12 – 13 7 12,5 156,25       87,5  1.093,75 

14 – 15 3 14,5 210,25       43,5 630,75 

16 – 17 2 16,5 272,25       33 544,50 

  34 
 

 353  3.952,50 

 

a. Rata-rata (�̅�) =  
i if x

f




   = 
353

34
 = 10,38 

 

b. Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

    =  √
3952,50−

(353)2

34

34−1
 

    =  √
3952,50−3664,97

33
 

    =  √
287,53

33
 

    =  √8,71 

    =   2,95 
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LAMPIRAN E.2 

SKOR DAN KETUNTASAN POSTTEST HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS XI MIPA 5 SMA NEGERI 2 ENREKANG 

 

Tabel E.2.1 Skor dan Ketuntasan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

No.  Nama Skor 

1 Agung Pratama Husain 17 

2 Alda Sulaiman 23 

3 Ali Akbar Firdaus Yusran 16 

4 Andi Nurul Khatimah 20 

5 Anugrah Jatimulya  23 

6 Catur Abd. Yasmin Saputro 22 

7 Devinianti Katrin 17 

8 Dwi Yuliana 21 

9 Fandi Ahmad 23 

10 Fatimah Abdullah 25 

11 Fitrah Hanifah 20 

12 Ginola Farhan 23 

13 Husain Mubaraq. C 22 

14 Irdayanti  10 

15 Jeanette Ivariady   20 

16 Kartika 17 

17 Miftahul Ihsani 20 

18 Muh. Iksan 17 
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19 Muh. Nabin Azrab Tahir 20 

20 Muhammad Hamdan Yahya 24 

21 Muhammad Noor Afifi 26 

22 Nur Atika 20 

23 Nur Hikmah Malik 15 

24 Nurafikasari Siregar 17 

25 Nurhaeni 15 

26 Nursyahra Aviva 17 

27 Otria Andini Sangi 15 

28 Rifki Riskullah Fatur Rahman 27 

29 Rosalinda  24 

30 Satriani  18 

31 Sri Rahnianti Anwar 10 

32 Tri Chandra Wijaya 17 

33 Uswah Khairani  19 

34 Zulfidar 20 

 
Skor tertinggi      27.00 

 
Skor terendah                          10 

 
Skor rata-rata     19,41 

 
Standar deviasi       4,02 

 
Skor Ideal 30 

 

2. Perhitungan Skor Rata-Rata Dan Standar Deviasi Pada Posttest 

Skor Tertinggi  = 27 dari 30 

Skor Terendah  = 10 
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Jumlah sampel (n) = 34 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 34 

 = 1 + 3,3 (1,53) 

 = 1 + 5,05 

 = 6,05  6 (dibulatkan) 

Rentang data (R) = Skor tertinggi – Skor terendah 

 = 27 - 10 

 = 17 

Panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

 = 
17

6
 = 2,83  3 (dibulatkan) 
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Tabel 2.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada Posttest 

Skor fi Xi Xi
2 fi Xi fi Xi

2 

10 - 12 2 11 
121       22  242 

13 - 15 3 14 
196       42  588 

16 - 18 9 17 
289     153 2601 

19 - 21 9 20 
400     180 3600 

22 - 24 8 23 
529     184 4232 

25 - 27 3 26 
676       78 2028 

 

 
34 

      659     13.291 

 

 

a. Rata-rata (�̅�)  =  = 
Ʃ 𝑓𝑖𝑥𝑖

Ʃ𝑓
   = 

659

34
 = 19,38 

 

 

b. Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

                          =  √
13291−

(659)2

34

34−1
 

    =  √
13291−12773

33
 

    =  √
518

33
 

    =  √15,70 

    =   3,96 

 

 

 





155 
 

 
 

3. Kategorisasi Interval Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik  

a) Tabel kategorisasi interval skor hasil belajar pada Pretest dan Posttest 

Respoden Skor 

pretest 

Nilai  

pretest 

Kategori Skor 

posttest 

Nilai 

posttest 

Kategori 

  1   7 23 Rendah  17 57 Sedang 

  2 10 33 Rendah  23 77 Tinggi 

  3   8 27 Rendah  16 53 Sedang  

  4 10 33 Rendah  20 67 Tinggi 

  5 14 47 Sedang  23 77 Tinggi 

  6 13 43 Sedang  22 73 Tinggi 

  7   7 23 Rendah  17 57 Sedang 

  8 12 40 Rendah 21 70 Tinggi 

  9 13 43 Sedang  23 77 Tinggi 

10 11 37 Rendah 25 83 Sangat Tinggi 

11 13 43 Sedang  20 67 Tinggi 

12   9 30 Rendah  23 77 Tinggi 

13 15 50 Sedang  22 73 Tinggi 

14   8 27 Rendah  10 33 Rendah  

15 11 37 Rendah 20 67 Tinggi 

16   7 23 Rendah  17 57 Sedang 

17 12 40 Rendah 20 67 Tinggi 

18 12 40 Rendah 17 57 Sedang 

19 16 53 Sedang  20 67 Tinggi 

20 10 33 Rendah  24 80 Tinggi 

21   7 23 Rendah  26 87 Sangat tinggi 



156 
 

 
 

22   7 23 Rendah  20 67 Tinggi 

23   8 27 Rendah  15 50 Sedang  

24 14 47 Sedang  17 57 Sedang 

25   9 30 Rendah  15 50 Sedang  

26   8 27 Rendah  17 57 Sedang 

27   9 30 Rendah  15 50 Sedang  

28 11 37 Rendah 27 90 Sangat tinggi 

29 17 57 Sedang 24 80 Tinggi 

30 11 37 Rendah 18 60 Sedang 

31   6 20 Sangat rendah 10 33 Rendah  

32   7 23 Rendah  17 57 Sedang 

33 13 43 Sedang  19 63 Tinggi  

34 10 33 Rendah  20 67 Tinggi 
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1. Analisis N-Gain 

No. 

Subjek 
Nama 

Skor 

Gain N-Gain Kategori 

Pre test Post test 

1 Agung Pratama Husain 7 17 10 0.43 Sedang 

2 Alda Sulaiman 10 23 13 0.65 Sedang  

3 Ali Akbar Firdaus Yusran 8 16 8 0.36 Sedang 

4 Andi Nurul Khatimah 10 20 10 0.50 Sedang 

5 Anugrah Jatimulya  14 23 9 0.56 Sedang 

6 Catur Abd. Yasmin Saputro 13 22 9 0.53 Sedang 

7 Devinianti Katrin 7 17 10 0.43 Sedang 

8 Dwi Yuliana 12 21 9 0.50 Sedang 

9 Fandi Ahmad 13 23 10 0.59 Sedang 

10 Fatimah Abdullah 11 25 14 0.74 Tinggi 

11 Fitrah Hanifah 13 20 7 0.41 Sedang 

12 Ginola Farhan 9 23 14 0.67 Sedang  

13 Husain Mubaraq. C 15 22 7 0.47 Sedang 

14 Irdayanti  8 10 2 0.09 Rendah 

15 Jeanette Ivariady   11 20 9 0.47 Sedang 

16 Kartika 7 17 10 0.43 Sedang 

17 Miftahul Ihsani 12 20 8 0.44 Sedang 

18 Muh. Iksan 12 17 5 0.28 Rendah 

19 Muh. Nabin Azrab Tahir 16 20 4 0.29 Rendah 

20 Muhammad Hamdan Yahya 10 24 14 0.70 Sedang  

21 Muhammad Noor Afifi 7 26 19 0.83 Tinggi 
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22 Nur Atika 7 20 13 0.57 Sedang  

23 Nur Hikmah Malik 8 15 7 0.32 Sedang 

24 Nurafikasari Siregar 14 17 3 0.19 Rendah 

25 Nurhaeni 9 15 6 0.29 Rendah 

26 Nursyahra Aviva 8 17 9 0.41 Sedang 

27 Otria Andini Sangi 9 15 6 0.29 Rendah 

28 Rifki Riskullah Fatur Rahman 11 27 16 0.84 Tinggi 

29 Rosalinda  17 24 7 0.54 Sedang 

30 Satriani  11 18 7 0.37 Sedang 

31 Sri Rahnianti Anwar 6 10 4 0.17 Rendah 

32 Tri Chandra Wijaya 7 17 10 0.43 Sedang 

33 Uswah Khairani  13 19 6 0.35 Sedang  

34 Zulfidar 10 20 10      0.50 Sedang 

Skor Tertinggi 17.00 27.00       

Skor Terendah 6 10       

Rentang Skor 11.00 17.00       

Jumlah 355.00 660.00 

 

15.64 

 Skor Rata-rata 10.44 19.41     0.46 Sedang 

Standar Deviasi 2.89 4.02 
  

 Varians 8.38 16.19  
 

 Skor Ideal 30,00  
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Analisis Perhitungan: 

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟(𝑚𝑎𝑘𝑠) −𝑆𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 

=  
19,41 − 10,44

30−10,44
 

=   
8,97

19,56
 

=    0,46 

Kriteria Indeks Gain 
Gain 

Ternormalisasi 

(G) 

Tinggi g > 0,70  

Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 0,46 

Rendah 0,30 ≥ g  

Jumlah   

 

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,46 maka peningkatan hasil belajar peserta 

didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation  pada kelas XI MIPA 5SMA Negeri 2 Enrekang  termasuk kategori sedang. 
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NAMA KELOMPOK, DAFTAR HADIR, DAN 

DOKUMENTASI 

 

1. NAMA KELOMPOK BELAJAR PESERTA 

DIDIK 

2. DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

3. DOKUMENTASI 
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Nama Kelompok Belajar Peserta Didik  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1 

1. Agung Pratama Husain 

2. Alda Sulaiman 

3. Ali Akbar Firdaus 

Yusran 

4. Andi Nurul Khatimah 

5. Anugrah Jatimulya 

6. Catur Abd. Yasmin 

Saputro 

Kelompok  2 

1. Devinianti Katrin 

2. Dwi Yuliana 

3. Fandi Ahmad 

4. Fatimah Abdullah 

5. Fitrah Hanifah 

6. Ginola Farhan 

Kelompok 3 

1. Husain Mubaraq. C 

2. Irdayanti  

3. Jeanette Ivariady   

4. Kartika 

5. Miftahul Ihsani 

6. Muh. Iksan 

Kelompok 4 

1. Muh. Nabin Azrab 

Tahir 

2. Muhammad Hamdan 

Yahya 

3. Muhammad Noor 

Afifi 

4. Nur Atika 

5. Nurafikasari Siregar 

 

Kelompok 5 

1. Nurhaeni 

2. Nursyahra Aviva 

3. Otria Andini Sangi 

4. Rifki Riskullah Fatur 

Rahman 

5. Rosalinda  

6. Satriani  

 

Kelompok 6 

1. Sri Rahnianti Anwar 

2. Tri Chandra Wijaya 

3. Uswah Khairani 

4. Zulfidar 

5. Nur Hikmah Malik 
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK  

No 
No 

Induk 
Nama Peserta Didik L/P 

Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 6 

1   Agung Pratama Husain L √ √ √ √ √ √ 

2   Alda Sulaiman P √ √ √ √ √ √ 

3   Ali Akbar Firdaus Yusran L √ √ √ √ √ √ 

4   Andi Nurul Khatimah P √ √ √ √ √ √ 

5   Anugrah Jatimulya  L √ √ √ √ √ √ 

6   Catur Abd. Yasmin Saputro L √ √ √ √ √ √ 

7   Devinianti Katrin P √ √ √ √ √ √ 

8   Dwi Yuliana P √ √ √ √ √ √ 

9   Fandi Ahmad L √ √ √ √ √ √ 

10   Fatimah Abdullah P √ √ √ √ √ √ 

11   Fitrah Hanifah P √ √ √ √ √ √ 

12   Ginola Farhan L √ √ √ √ √ √ 

13   Husain Mubaraq. C L √ √ √ √ √ √ 

14   Irdayanti  P √ √ √ √ √ √ 

15   Jeanette Ivariady   P √ √ √ s √ √ 

16   Kartika P √ √ √ √ √ √ 

17   Miftahul Ihsani P √ √ √ √ √ √ 

18   Muh. Iksan L √ √ √ √ √ √ 

19   Muh. Nabin Azrab Tahir L √ √ √ √ √ √ 

20   
Muhammad Hamdan 

Yahya L 

√ √ √ √ √ √ 

21   Muhammad Noor Afifi L √ √ √ √ √ s 

22   Nur Atika P √ √ √ √ √ √ 

23   Nur Hikmah Malik P √ √ √ √ √ √ 

24   Nurafikasari Siregar P √ √ √ √ √ √ 

25 
 

Nurhaeni P √ √ √ √ √ √ 

26 
 

Nursyahra Aviva P √ √ √ √ √ √ 

27 
 

Otria Andini Sangi P √ i √ √ √ I 

28 
 

Rifki Riskullah Fatur 

Rahman L 

√ √ √ √ √ √ 

29 
 

Rosalinda  P √ √ √ √ √ √ 

30 
 

Satriani  P √ √ √ √ √ √ 

31 
 

Sri Rahnianti Anwar P √ √ √ √ √ √ 

32 
 

Tri Chandra Wijaya L √ √ √ √ √ √ 

33 
 

Uswah Khairani  P √ √ √ √ √ √ 

34 
 

Zulfidar L √ √ √ √ √ √ 

  Jumlah yang Hadir 34 33 34 33 34 32 
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Keterangan:  √ = Hadir 

           a = Alpa 

           s = Sakit  i = izin 

 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK  

No 
No 

Induk 
Nama Peserta Didik L/P 

Pertemuan Ke- 

7 8 9 10 11 12 

1   Agung Pratama Husain L s √ √ √ √ √ 

2   Alda Sulaiman L √ √ √ √ √ √ 

3   Ali Akbar Firdaus Yusran L √ √ I √ √ √ 

4   Andi Nurul Khatimah L √ √ √ √ √ √ 

5   Anugrah Jatimulya  P √ √ √ √ √ √ 

6   Catur Abd. Yasmin Saputro P s √ √ √ √ √ 

7   Devinianti Katrin P √ √ √ √ √ √ 

8   Dwi Yuliana P √ √ √ √ √ √ 

9   Fandi Ahmad P √ √ √ √ √ √ 

10   Fatimah Abdullah P √ √ √ √ √ √ 

11   Fitrah Hanifah P √ √ √ √ √ √ 

12   Ginola Farhan L √ √ √ √ √ √ 

13   Husain Mubaraq. C L √ √ √ √ √ √ 

14   Irdayanti  P √ √ √ √ √ √ 

15   Jeanette Ivariady   P √ √ √ √ √ √ 

16   Kartika P √ √ √ √ √ √ 

17   Miftahul Ihsani P √ √ √ √ √ √ 

18   Muh. Iksan L √ √ √ √ √ √ 

19   Muh. Nabin Azrab Tahir L √ √ √ √ √ √ 

20   
Muhammad Hamdan 

Yahya L 

√ √ √ √ √ √ 

21   Muhammad Noor Afifi L s √ √ √ √ √ 

22   Nur Atika L √ √ √ √ √ √ 

23   Nur Hikmah Malik L √ √ √ √ √ √ 

24   Nurafikasari Siregar L √ √ √ √ √ √ 

25 
 

Nurhaeni L √ √ √ √ √ √ 

26 
 

Nursyahra Aviva P √ √ √ √ √ √ 

27 
 

Otria Andini Sangi L √ √ √ √ √ √ 
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28 
 

Rifki Riskullah Fatur 

Rahman P 

√ √ √ √ √ √ 

29 
 

Rosalinda  P √ √ √ √ √ √ 

30 
 

Satriani  P √ √ √ √ √ √ 

31 
 

Sri Rahnianti Anwar P √ √ √ √ √ √ 

32 
 

Tri Chandra Wijaya P √ √ √ s s √ 

33 
 

Uswah Khairani  P √ √ √ √ √ √ 

34 
 

Zulfidar P √ √ √ √ √ √ 

  Jumlah yang Hadir 31 34 33 33 33 34 

 

Keterangan:  √ = Hadir 

           a = Alpa 

           s = Sakit  i = izin 
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DOKUMENTASI 

1. Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

2. Berkumpul Dengan Teman Sekelompoknya 
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3.  Berkerja Sama Mencari Informasi Dengan Menggunakan Sumber Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Mempresentasikan Hasil Belajar 
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5. Mengerjakan Soal Posttest 
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PERSURATAN 
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